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ABSTRACT

Plagiarism is taking the essays or opinions of others without acknowledgment of the source text,
and make it as their own essays . Nowadays, we have many algorithms that discusses how to
detect plagiarism text documents, such as Rabin-Karp algorithm, Winnowing, and edit distance.
In this research, will developed of Winnowing algorithm in detecting plagiarism. Winnowing
algorithmis an algorithm that uses the approach of k-grams in shaping the document fingerprint.
Fingerprints have formed a character-based techniques. This research tries to use a different
fingerprint techniques, i.e Phrase-based techniques. Phrase-based techniques will split a text
document into tokens biword. Tokens are encrypted to MD5, that token has the same hash value
and can be used as long as fingerprinting text documents. By applying the approach biword
Winnowing algorithm, this algorithm can check each document phrases and then stored in an
array. So that to display text that has same values, the algorithm can show the array value in the
form of token biword as a fingerprint of a document.

Keywords: Fingerprint, Hash Value, Plagiarism Document Text, Token Biword.
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ABSTRAK

Penjiplakan merupakan pengambilan karangan atau pendapat orang lain tanpa mencantumkan
sumber tulisan, dan menjadikannya seolah-olah karangan atau pendapat sendiri. Saat ini sudah
banyak algoritma yang membahas cara mendeteksi penjiplakan dokumen teks seperti Algoritma
Rabin-karp, winnowing, dan edit distance. Pada penelitian ini, akan dilakukan pengembangan dari
Algoritma Winnowing dalam mendeteksi penjiplakan. Algoritma winnowing merupakan algoritma
yang menggunakan pendekatan k-grams dalam membentuk fingerprint dokumen. Fingerprint yang
dibentuk memiliki teknik yang berbasis character-based. Penelitian ini mencoba menggunakan
teknik fingerprint yang berbeda, yaitu teknik Phrase-based. Teknik yang berbasis phrase ini akan
memecah dokumen teks menjadi token-token biword. Token-token ini akan dienkripsi menjadi
nilai MD5, agar token tersebut memiliki nilai hash yang sama panjang dan dapat dijadikan sebagai
fingerprint dokumen teks. Dengan menerapkan pendekatan biword pada algoritma winnowing,
algoritma ini dapat melakukan pengecekan frasa setiap dokumen dan kemudian disimpan dalam
sebuah array. Sehingga dalam menampilkan teks yang memiliki nilai yang sama, algoritma dapat
menampilkan kembali nilai array yang berbentuk token biword yang dianggap sebagai fingerprint
sebuah dokumen.

Kata kunci: Fingerprint, Nilai Hash, Penjiplakan Dokumen Teks, Token Biword,.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemagjuan teknologi informasi yang semakin pesat telah membuat setiap
orang untuk berusaha mengikutinya. Seiring dengan meningkatnya penggunaan
komputer, sekarang sudah tidak lagi menyimpan berkas-berkas dokumen berupa
hardcopy yang disimpan dalam lemari dan rak-rak buku, melainkan berupa
softcopy atau dokumen digital. Semua dokumen yang memiliki file softcopy
tersebut dapat diperbanyak dengan cara copy-paste. Namun kondisi tersebut
memunculkan masalah baru dalam pelanggaran hak cipta, yaitu timbulnya
tindakan copy-paste yang bermaksud untuk mengambil gagasan atau pendapat
yang terdapat dalam dokumen tersebut, memperbanyak teori dan pendapat atau
gagasan yang diambil tersebut tanpa mencantumkan sumbernya. Tindakan seperti
ini disebut sebagai tindakan plagiarisme atau penjiplakan.

Banyak sekali tindakan yang dikatakan plagiat yang tidak disadari oleh
setigp orang. Diantaranya adalah menggunakan gagasan, pendapat, pandangan
atau teori tanpa mencantumkan sumbernya, mengubah kata-kata atau kalimat dari
sebuah sumber tanpa menyebutkan rujukannya, bahkan mengakui karya orang
lain sebagai karya sendiri. Dalam menyikapi tindakan tersebut, penulis ingin
melakukan penelitian dengan mengembangkan sebuah aplikass menggunakan
algoritma yang dapat mengidentifikasi penjiplakan dokumen digital. Algoritma
yang dimaksud adalah algoritma winnowing. Penelitian ini sebelumnya telah
dilakukan oleh Diana Purwitasari dari Institut Sebelas Maret (ITS) pada tahun
2011. Namun disini penulis mencoba mengembangkan algoritma tersebut dengan
tujuan yang sama yaitu mengetahui persentase kemiripan antar dokumen yang

diuji.



Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa algoritma winnowing ini digunakan
karena telah memenuhi salah satu syarat algoritma penjiplakan, yaitu whitespace
intensitivity, membuang karakter yang tidak relevan seperti tanda baca dan
karakter lainnya. Algoritma ini menggunakan teknik fingerprint dalam
mendeteksi kemiripan dokumen. Teknik fingerprint yang digunakan pada
algoritma winnowing ini berbasiskan karakter. Teknik ini melakukan penelusuran
teks dokumen menggunakan urutan karakter dalam dokumen teks. Pada tugas
akhir ini penulis mencoba mengembangkan agoritma winnowing menggunakan
teknik fingerprint yang berbasiskan frasa. Teknik ini mengelompokkan teks
dokumen menjadi kumpulan dua buah kata atau disebut dengan biword. Biword
yang dibentuk bertujuan untuk mempertahankan arti kata atau frasa pada teks
dokumen. Konsep biword memberikan token kata lebih sedikit dibandingkan
dengan triword maupun quadword. Dengan demikian biword Iebih utama dalam
mempertahankan frasa atau arti kata. Setelah dilakukan pembentukan beberapa
biword pada masing-masing dokumen, selanjutnya dilakukan penelusuran dengan
membandingkan biword antar dokumen. Kemudian akan dilakukan pengecekkan
kumpulan biword yang telah dibentuk untuk menampilkan kata-kata yang

memiliki fingerprint sama yang ada pada masing-masing dokumen.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik
sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun sebuah
aplikasi pendeteksi plagiarisme dokumen menggunakan agoritma winnowing
dengan pendekatan biword.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini adalah:

1. Dokumen yang diuji berupa dokumen teks digital.
2. Dokumen yang diuji memiliki perbandingan 1: 1.
3. Tidak memperhatikan kalimat aktif dan pasif



1.4

1.5

4. Aplikasi ini membandingkan dokumen teks yang bersifat verbatim
copy

5. Aplikasi tidak membandingkan pembentukan kata dengan konsep
triword maupun guadword

6. Aplikas tidak memberikan nilai sebuah dokumen sebagai dokumen
penjiplak

7. Aplikas tidak memperhatikan kata-kata semantik dan kata-kata yang

memiliki makna sinonim.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapali dalam pembuatan tugas akhir ini adalah:
Terciptanya aplikasi pendeteksi plagiarisme dengan menggunakan
algoritma winnowing dengan pendekatan biword.

Diketahuinya persentase kesamaan antara dokumen yang diuji dengan
algoritma biword-winnowing

Diketahuinya kalimat yang memiliki nilai kesamaan antar dokumen yang
diuji

Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini penulis memaparkan tentang latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian tugas akhir dan sistematika
penulisan laporan.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini beris mengenai studi literatur atau teori penunjang yang
digunakan sebagal landasan dalam pembuatan tugas akhir. Diantaranya
adalah definisi plagiarisme, metode mendeteks plagiarisme, information
retrieval, agoritma winnowing, ASCII, MD5, penerapan algoritma

winnowing, dan penerapan konsep biword pada a goritma winnowing.



Bab 111 Metodologi Penelitian
Bab ini beris tentang tahapan atau cara-cara yang dilakukan dalam
mencapai tujuan penelitian tugas akhir. Yaitu: pengumpulan data, analisa
aplikasi, perancangan aplikasi, implementasi, pengujian, kessmpulan dan
saran.

Bab IV Analisa dan Perancangan
Bab ini beris tentang analisa ddam pembuatan sistem dan juga
menjelaskan cara perancangan sistem yang akan dibuat. Diantaranya
adalah: andisa aplikas pendeteks plagiarisme, analisa agoritma
winnowing, agoritma winnowing dengan pendekatan biword, dan
perancangan aplikas,

Bab V Implementasi dan Pengujian
Bab ini beris tentang langkah-langkah pembuatan sistem pendeteksian
plagiarisme dokumen dan menguji hasil dari sistem yang telah dibangun.
Méeliputi: tahapan implementasi, hipotesa pengujian aplikasi, pengujian
aplikasi, hasil pengujian, kesimpulan pengujian.

Bab VI Penutup
Bab ini beris tentang kesmpulan dan saran-saran yang ada dalam

pembuatan sistem dan juga laporan penelitian tugas akhir ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Plagiarisme

Plagiarisme adalah mengambil ide-ide atau kata-kata orang lain dan mengakui
sebagal milik sendiri. Plagiarisme adalah jenis pencurian intelektual. Plagiarisme
dapat mengambil banyak bentuk, dari kecurangan yang disenggja untuk sengaja
menyalin dari sumber tanpa pengakuan. (The Learning Centre, UNSW Sydney).

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Plagiat
merupakan pengambilan karangan atau pendapat orang lain dan menjadikannya
seolah-olah karangan atau pendapat sendiri, misalnya menerbitkan karya tulis orang
lain atas nama dirinya sendiri. (KBBI, Edisi 111 2005).

Plagiarisme tidak selalu dilakukan dengan sengaja, ada kalanya perbuatan ini
bersifat tidak disengaja, kebetulan dan dapat mencakup pencurian sendiri (self
stealing). Berikut ini beberapasifat plagiarisme (Steven, 2009):

1. Kebetulan (accidental)
Praktik plagiarisme ini dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan akan
plagiarisme dan pemahaman mengenai penulisan referensi.

2. Tidak disengagja (unintentional)
Ketersediaan informasi dalam jumlah yang sangat besar mempengaruhi
pemikiran sehingga ide yang sama dapat dihasilkan secara tertulis maupun

lisan sebagal milik pribadi.



3. Disengaja (intentional)

2.2.

Tindakan menyalin sebagian atau keseluruhan hasil karya orang lain secara
sengaj a tanpa mengikutsertakan nama pemilik hasil karya.

Diri sendiri (self plagiarism)

Penggunaan hasil karya yang dibuat diri sendiri dalam bentuk lain tanpa

menunjuk hasil karya adli.

Metode Mendeteksi Plagiarisme

Daam melakukan pendeteksian penjiplakan terdapat tiga metode (Ana

Kurniawati, 2008) yaitu:

1. Perbandingan Teks Lengkap

Metode ini diterapkan dengan membandingkan semua isi dokumen. Namun
pendekatan ini membutuhkan waktu yang lama tetapi cukup efektif.
Algoritma yang digunakan pada metode ini adalah agoritma Brute Force,
algoritma Edit Distance, agoritma Boyer Moore.

Pada algoritma Edit Distance, untuk mendeteksi plagiat pada dua teks sumber
adalah dengan cara memasukkan isi tiap file sumber ke dalam string. Dalam
proses memasukkan isi file, teks yang dimasukkan ke dalam string adalah teks
program tanpa komentar.

Jadi, ketika karakter yang dibaca dari teks sumber adalah penanda komentar
maka teks dalam komentar tersebut tidak akan dimasukkan ke dalam string.
Untuk mengecek keabsahan suatu teks digunakan persentase kemiripan (P)
yang dapat dihitung dengan cara perbandingan hasil keluaran algoritma edit
distance (D) dengan jumlah karakter terpanjang antara 2 masukan (T). Dari
nilai persentase dapat diketahui besarnya tingkat kemiripan antara kedua teks
masukan, apakah masih dalam batas toleransi (80%). Jika ternyata P lebih
besar dari 80%, dapat diambil kesimpulan bahwa telah terjadi sebuah praktik
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plagiat. Namun, ha di atas tidaklah mutlak karena pengguna dapat
menentukan sendiri nilai batas toleransi.

2. Dokumen Fingerprint
Dokumen fingerprint merupakan metode yang digunakan untuk mendeteksi
keakuratan kesamaan antar dokumen. Prinsip kerja dari metode dokumen
fingerprint ini dengan menggunakan teknik hashing. Teknik hashing adalah
sebuah fungs yang menkonversi setigp string menjadi bilangan. Algoritma
yang digunakan pada metode ini seperti agoritma Winnowing, agoritma
Manber dan a goritma Rabin-Karp.

3. Kesamaan Kata Kunci
Prinsip dari metode kesamaan kata kunci adalah mencari kata kunci dari

dokumen dan kemudian dibandingkan dengan kata kunci pada dokumen lain.

Sedangkan Untuk melakukan pendeteksian plagiarisme dokumen teks sebuah
algoritma harus memenuhi salah satu persyaratan berikut ini (Schleimer dkk, 2003):

1. Whitespace Insensitivity, yang berarti dalam melakukan pencocokan terhadap
dokumen teks seharusnya tidak terpengaruh oleh spasi, jenis huruf (kapital
atau normal), tanda baca, simbol-simbol dan sebagainya.

2. Noise Surpression, yang berarti menghindari penemuan kecocokan dengan
panjang kata yang terlalu kecil atau kurang relevan, misal: ‘the’. Panjang kata
yang ditengara merupakan penjiplakan harus cukup untuk membuktikan
bahwa kata-kata tersebut telah dijiplak dan bukan merupakan kata yang umum
digunakan.

3. Position Independence, yang berarti penemuan kecocokan atau kesamaan
tidak harus bergantung pada posis kata-kata. Meskipun berada pada posisi
yang tidak sama, kecocokan atau kesamaan harus dapat ditemukan.



2.3. Information Retrieval

Information Retrieval adalah studi tentang sistem pengindeksan, pencarian,
dan mengingat data, khususnya teks atau bentuk tidak terstruktur lainnya. (Manning,
2009). Information Retrieval merupakan bagian dari computer science yang
berhubungan dengan pengambilan informasi dari dokumen-dokumen yang
didasarkan pada is dan konteks dari dokumen-dokumen itu sendiri. Information
Retrieval merupakan suatu pencarian informasi (biasanya berupa dokumen) yang
didasarkan pada suatu query (masukkan user) yang diharapkan dapat memenunhi
keinginan user dari kumpulan dokumen yang ada. Sedangkan, definisi query dalam
Information Retrieval merupakan sebuah formula yang digunakan untuk mencari
informasi yang dibutuhkan oleh user dan merupakan suatu keywords (kata kunci)
dalam bentuk yang paling sederhana.

Dalam Information Retrieval, ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan
dalam pengel olaan dokumen teks (Manning, 2009), diantaranya:

2.3.1 Preprocessing

Pada sebuah teks dokumen, informasi yang akan digali berisi informasi-
informasi  yang strukturnya sembarang. Oleh karena itu, diperlukan proses
pengubahan bentuk menjadi data yang terstruktur sesuai kebutuhannya yang di kenal
dengan prepocessing.

Preprocessing merupakan suatu proses untuk menghilangkan bagian-bagian
yang tidak diperlukan atau pembersihan teks yang dilakukan untuk mengubah data
data berkulitas yaitu data yang telah memenuhi persyaratan untuk dieksekus pada
sebuah algoritma. Bentuk pembersihan teks ini seperti menghilangkan spasi, tanda
baca, mengubah huruf kapital menjadi huruf kecil dan menghilangkan karakter-
karakter yang tidak relevan lainnya.



2.3.2 Tokenisasi

Poses tokenisasi yaitu proses pemisahan kata dari teks dokumen secara
dengan menggunakan karakter spasi sebagai tanda pemisahnya.
Dengan adanya pemisahan kata terlebih dahulu, string yang diinputkan akan terlihat
lebih ringkas karena ditampilkan dalam bentuk tiap kata sesuai dengan spasi yang
memisahkannya.
Pemisahan kata atau fingerprint pada teks dokumen memiliki beberapa teknik
yang sesuai (Chow Kok Kent, 2010):
a. Character-based
Teknik ini menggunakan urutan karakter untuk membentuk fingerprint
pada semua dokumen.
Misalnya, jika kita memiliki dokumen dengan panjang D= 5 yang
memiliki satu kata "touch", maka kita dapat melihat bahwa "touc" dan
"ouch" adalah semua kemungkinan substring panjang K = 4.
Pada dasarnya, membandingkan dua dokumen menggunakan teknik ini
adalah menghitung jumlah substring di kedua fingerprint.
b. Phrase-based.
Teknik untuk menghasilkan sidik jari menggunakan mekanisme frase
untuk mengukur kemiripan antara dua dokumen ini pertama kali
diperkenalkan oleh Lyon et a pada tahun 2001. Pada tahap awal, kita
harus mengkonvers setiap dokumen untuk satu set bigram (dua kata) atau
trigram (tiga kata).
Misalnya kalimat “aplikasi pendeteksi penjiplakan teks dokumen” akan
dikonvers ke bentuk triword, sehingga menghasilkan “aplikasi pendeteksi
penjiplakan, pendeteksi penjiplakan teks, penjiplakan teks dokumen”.
Kemudian set dari triword untuk setigp dokumen dibandingkan dengan

dokumen lain.
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c. Satement-based
Pro dan kontra dari character-based dan frase-based fingerprint telah
membuat munculnya fingerprint untuk setiap pernyataan. Meskipun setiap
nilai K dapat dipertimbangkan, namun K = 4 dinyatakan sebagai pilihan
ideal oleh Yera dan Ng (2005). Ha ini karena
nilai-nilai yang lebih kecil dari K (yaitu, K = 1, 2, atau 3) tidak

memberikan diskriminasi yang baik antara kalimat.
2.3.3 Metode K-grams

Metode K-grams merupakan salah satu metode yang terdapat dalam proses
tokenisasi. Metode K-grams ini digunakan untuk membentuk substring sepanjang k
karakter dari sebuah string. Biasanya yang dijadikan substring adalah kata. Semakin
kecil nilai karakter K , maka pencarian nilai similaritas semakin efektif.

2.4. Algoritma Winnowing

Algoritma Winnowing merupakan algoritma yang digunakan dalam deteksi
penjiplakan termasuk bagian-bagian kecil yang mirip dalam dokumen yang
berjumlah banyak. Input dari algoritma ini adalah dokumen teks yang diproses
sehingga menghasilkan output berupa kumpulan nilai-nilai hash, kumpulan-
kumpulan nilai hash tersebut selanjutnya disebut fingerprint. Fingerprint inilah yang
dijadikan dasar pembanding antara file-file teks yang telah dimasukkan dan
digunakan dalam deteksi penjiplakan (Schleimer dkk, 2003) .

Berikut Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan Algoritma
Winnowing (Schleimer dkk, 2003):

2.4.1 Prepocessing

Menghilangkan karakter yang tidak relevan pada dokumen teks, seperti tanda
baca, tanda spasi dan mengubah huruf besar menjadi kecil.
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Contoh:

Diberikan sebuah kalimat “Teknik Informatika adalah salah satu jurusan yang

terdapat di Fakultas Sains dan Teknologi:

Setelah dilakukan proses preprocessing, sehingga terbentuk teks berikut:

“t ekni ki nf or mat i kaadal ahsal ahsat uj ur usanyangt er dapat di f akul t assai nsd
ant eknol ogi

24.2 Metode K-gram

Metode K-gram merupakan metode yang digunakan dalam proses tokenisasi
atau pemisahan teks, dengan cara membentuk substring sepanjang k karakter dari
sebuah string.

Contoh:
Memotong string sepanjang k. misalnya nilai k = 7, dari kalimat diatas, sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut:

t ekni ki ekni ki n kni ki nf ni kinfo ikinfor kinforminforma nformat
formati ormatik rmati ka mati kaa ati kaad tikaada i kaadal kaadal a
aadal ah adal ahs dal ahsa al ahsal | ahsal a ahsal ah hsal ahs sal ahsa
al ahsat | ahsatu ahsatuj hsatuju satujur atujuru tujurus ujurusa
jurusan urusany rusanya usanyan sanyang anyangt nyangte yangter
angterd ngterda gterdap terdapa erdapat rdapatd dapatdi apatdif
patdi fa atdi fak tdifaku difakul ifakult fakulta akultas kultass
ultassa | tassai tassain assains ssainsd sainsda ai nsdan i nsdant

nsdant e sdant ek dant ekn ant ekno nteknol teknol o eknol og knol og

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari Institut Teknologi Sepuluh
November, nilai k yang dianjurkan adalah bernilai 30, hal tersebut bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. (Putu Y uwono dkk, 2009).
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2.4.3 Rolling Hash

Fungs hash adalah fungsi yang menerima masukan string yang panjangnya
sembarang dan mengkonversinya menjadi string keluaran yang panjangnya tetap
(umumnya berukuran jauh lebih kecil daripada ukuran string semula). Keluaran
fungsi hash disebut juga nilai hash (hash-value) atau pesan ringkas (message digest).

Namalain fungs hash adalah:

- fungsi kompresi/kontraksi (compression function)

- cetak-jari (fingerprint)

- cryptographic checksum

- message integrity check (MIC)

- manipul ation detection code (MDC)

Fungs hash yang banyak dipakai di dalam aplikasi kriptografi adalah MD5
dan SHA. Fungsi hash sering kali dihubungkan dengan perhitungan jumlah bit dari
segmen pada data komputer yang dikalkulasi sebelum dan sesudah transmis atau
penyimpanan untuk memastikan bahwa data bebas dari kesalahan (checksum),
pemeriksaan digit, fungsi acak, kode perbaikan kesalahan, dan fungsi hash
kriptografi. Walaupun konsep-konsep tersebut saling melengkapi, setiap konsep
mempunyai kegunaan dan persyaratannya sendiri.

Ada teori dari fungsi hash yang dikena sebagai fungsi rolling hash. Rolling
hash merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan nlai hash dari rangkaian
grams yang telah terbentuk dari metode k-grams. Rolling hash berfungsi untuk
mempercepat komputas nilai hash dari rangkaian grams selanjutnya yang telah
terbentuk. Nila hash yang baru dapat dengan cepat dihitung dari nilai hash yang
lama dengan cara menghilangkan nilai lama dari kelompok hash dan menambahkan

nilai baru ke dalam kelompok tersebut.
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Berikut persamaan dari metode hash:
Hetoag= G * b*Y+ oo b*2 4+ 4 cueny* B+ o 2.2)

Keterangan:

c: nilai ascii karakter (desimal)

b: basis (bilangan prima)

k: banyak karakter (indeks karakter)

Keuntungan dari rolling hash adalah untuk nilai hash berikutnya. Untuk
mendapatkan nilai hash dari metode k-grams selanjutnya digunakan persamaan
rolling hash dibawah ini:

Hez. okety= (Heetcg— G * D )Y * b+ Coery o (2.2)

Dengan demikian tidak perlu melakukan iterasi dari indeks pertama sampal
terakhir untuk menghitung nilai hash untuk gram ke-2 sampai terakhir. Hal ini tentu
dapat mengehemat biaya komputasi saat menghitung nilai hash dari sebuah gram.

2.4.4 Pembentukan Window

Nilai-nilai hash yang telah terbentuk, selanjutnya dibentuk dalam beberapa
window dengan ukuran W. Window merupakan pembagian atau pengelompokan
beberapa nilai hash dengan ukuran yang ditentukan. Dari window yang telah dibentuk
dilakukan pemilihan nilai hash terkecil pada tiap window untuk dijadikan fingerprint
tiap dokumen.

2.4.5 Jaccard Coefficient

Jaccard Coefficient merupakan persamaan yang digunakan untuk menentukan

tingkat kemiripan antara dua dokumen teks pada algoritma winnowing. Langkah ini,
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dilakukan setelah melakukan perhitungan nilai hash dan memilih fingerprint yang
terkecil dari dua dokumen teks (Schleimer dkk, 2003). Berikut persamaan jaccard

coefficient:

Similaritas(dh,d) = % X 100% . veve oo (2.3)

Keterangan:
W(di): fingerprint terkecil dokumen teks 1

W(d;): fingerprint terkecil dokumen teks 2
2.5. ASCII

ASCII merupakan singkatan dari American Standard Code for Information
Interchange merupakan standar yang berlaku di seluruh dunia untuk kode berupa
angka yang merepresentasikan karakter-karakter, baik huruf, angka, maupun simbol
yang digunakan oleh komputer. Terdapat 128 karakter standar ASCII yang masing-
masing direpresentasikan oleh tujuh digit bilangan biner mulai dari 0000000 hingga
1111111. Dengan menstandarisasi nilai-nilai yang digunakan untuk karakter-karakter
ini, ASCII memungkinkan komputer dan program komputer untuk saling bertukar
informasi. ASCII menyediakan 256 kode yang dibagi ke dalam dua himpunan.
Himpunan ini  merepresentasikan total kombinasi dari 7 atau 8 bit, yang kemudian
menjadi angka dari bit dalam 1 byte.

2.6. MD5 (Message Digest 5)

MD5 adalah sebuah fungsi matematika yang menerima input sebuah angka
dan memberikan output berupa hash value dari input, dengan hash value 128-bit atau
32 karakter. Fungsi hash yang banyak dipakai di dalam aplikasi kriptografi adalah
MD5 dan SHA. Sedangkan SHA memberikan hash value sepanjang 40 karakter
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Fungsi inti MD5 adalah untuk melindungi data dari modifikasi yang tidak terdeteksi,
dapat dihitung hasil fungsi hash dari data tersebut, selanjutnya dapat menghitung
hasil fungsi hashnya lagi dan membandingkannya dengan hasil fungsi hash yang
sebelumnya apabila terjadi perubahan. Dalam arti lain, MD5 atau fungsi hash tidak
ditujukan untuk merahasiakan data, namun untuk pengecekan kebenaran data.
Algoritma MD5 adalah fungsi hash satu arah yang dibuat oleh Ron Rivest dan
merupakan pengembangan dari agoritma MD4 yang berhasil diserang oleh
kriptanalis. Algoritma MD5 menerima masukan berupa pesan dengan ukuran
sembarang (Rinaldi Munir, 2004).

Fungs hash adalah fungsi yang menerima masukan string yang panjangnya
sembarang dan mengkonversinya menjadi string keluaran (message digest) yang
panjangnya tetap (fixed) dan biasanya dengan ukuran yang jauh lebih kecil dari
ukuran string semula.

Contoh Aplikasi Enkripsi MD5:
Kata “supono” di enkripsi menggunakan MD5 akan berubah menjadi
“9008a28a8a5d07db3091d9114a839268". Jumlahnya akan menjadi 32 karakter,

berapapun masukkannya akan menghasilkan output enkripsi sepanjang 32.
2.7. Contoh Penerapan Algoritma Winnowing

Secara garis besar, langkah-langkah dalam penerapan algoritma Winnowing
adal ah sebagal berikut:

1. Penghapusan karakter-karakter yang tidak relevan (whitespace insensitivity).

2. Pembentukan rangkaian gram dengan ukuran k.

3. Penghitungan nilai hash.

4. Membagi ke dalam window tertentu.

5. Pemilihan beberapanilai hash menjadi document fingerprinting.
Berikut adalah contoh kalimat yang akan di deteksi menggunakan algoritma

winnowing:
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Kalimat 1. “Teknik Informatika adalah salah satu jurusan yang terdapat di Fakultas
Sains dan Teknologi”
Kalimat 2: “Teknik Informatika adalah salah satu jurusan terfavorit di FASTE”
Langkah-langkah penerapan agoritmanya adal ah:

1. Whitespace Insensitivity, membuang karakter-karakter dari is dokumen yang

tidak relevan seperti tanda baca dan huruf kapital.

Kaimat 1:

Teknik Informatika adalah salah satu jurusan yang terdapat di Fakultas Sains dan Teknologi

{

teknikinformatikaadalahsalahsatujurusanyangterdapatdifakultassainsdanteknologi

Kaimat 2:

Teknik Informatika adalah salah satu jurusan terfavorit di FASTE

d

teknikinformatikaadalahsalahsatujurusanterfavoritdifaste

2. Membentuk rangkaian k-grams, misalnya dengan ukuran 7

Untuk kalimat 1, terbentuklah rangkaian k-grams sebagai berikut:

t ekni ki ekni ki n kni ki nf ni ki nfo ikinfor kinforminforma nformat
formati ormatik rmatika mati kaa ati kaad ti kaada i kaadal kaadal a
aadal ah adal ahs dal ahsa al ahsal | ahsal a ahsal ah hsal ahs sal ahsa
al ahsat | ahsatu ahsatuj hsatuju satujur atujuru tujurus ujurusa
jurusan urusany rusanya usanyan sanyang anyangt nyangte yangter
angterd ngterda gterdap terdapa erdapat rdapatd dapatdi apatdif
patdi fa atdi fak tdifaku difakul ifakult fakulta akultas kultass
ultassa Itassai tassain assains ssainsd sainsda ai nsdan i nsdant

nsdant e sdant ek dant ekn antekno nteknol teknol o eknol og knol og
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Sedangkan untuk kalimat 2, membentuk rangkaian k-grams sebagai berikut:

t ekni ki ekni ki n kni ki nf ni ki nfo ikinfor kinforminforma nformat
formati ormati k rmati ka mati kaa ati kaad ti kaada i kaadal kaadal a
aadal ah adal ahs dal ahsa al ahsal | ahsal a ahsal ah hsal ahs sal ahsa
al ahsat | ahsatu ahsatuj hsatuju satujur atujuru tujurus ujurusa
jurusan urusant rusante usanter santerf anterfa nterfav terfavo
erfavor rfavori favorit avoritd voritdi oritdif ritdifa itdifas
tdi fast difaste

3. Perhitungan nilai hash menggunakan persamaan 2.1, dimanab=2 dan k=7:
Perhitungan untuk Kalimat 1:

Hoeniky = ascii(t) * 2@ + ascii(e) * 2 + ascii(k) * 2 + ascii(n) * 2@ +
ascii(i) * 29 + ascii(k) * 2 + ascii(i) * 2
=116* 64+ 101 * 32+ 107 * 16 + 110* 8+ 105* 4+ 107 * 2 +
105* 1
= 7424 + 3232 + 1712 + 880 + 420 + 214 + 105
= 13987
H eknikiny = (13987 - ascii(t) * 2©) * 2 + ascii(n) * 2
= (13987 -116* 64) * 2+ 110* 1
= (13987 — 7424) * 2+ 110* 1
= (6563 * 2) + 110
= 13126 + 110
= 13236
H knikinf) = (13236 - ascii(e) * 2¥) * 2 + asxii(f) * 2
= (13236 - 101 * 64) * 2+ 102* 1
= (13236 - 6464) * 2+ 102* 1
= (6772* 2) + 102
= 13544 + 102
= 13646
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Makadi peroleh hasil perhitungannya seperti berikut:

13987
13495
13463
14657
13246
13981
12920

13236
13138
13711
14435
13664
14363
13151

13646
13957
12818
14388
12841
13855
13994

13707
13174
13337
13903
12984
13996
14019

13448
13005
12956
13202
13649
13259
13293

Perhitungan untuk Kalimat 2:

13565
12418
13613
14089
13069
14202
13763

13531
12535
14028
14212
13839
13781

13738
12751
13453
13036
12938
12952

13501
12810
14605
13753
13192
13604

14053
13301
14459
13538
13041
13869

13995
12882
14052
13989
13141
13765

Huenikiy = ascii(t) * 2 + ascii(e) * 2% + ascii(k) * 2 + ascii(n) * 2 +
ascii(i) * 2@ + ascii(k) * 2% + ascii(i) * 2©

=116*64+101* 32+ 107* 16+ 110* 8 + 105* 4 + 107 * 2 +

105* 1
=7424 + 3232 + 1712 + 880 + 420 + 214 + 105
= 13987
H(eknikiny = (13987 - ascii(t) * 2%) * 2 + ascii(n) * 20
= (13987 - 116* 64) * 2+ 110* 1
= (13987 — 7424) * 2+ 110* 1

= (6563 * 2) + 110
= 13126 + 110

= 13236
Hkikint) = (13236 - ascii(e) * 20) * 2 + ascii(f) * 2
=(13236-101* 64) * 2+ 102* 1
= (13236 - 6464) * 2+ 102* 1

= (6772 * 2) + 102
= 13544 + 102

= 13646



Makadi peroleh hasil perhitungannya seperti berikut:

13987
13495
13463
14652
14537

13236
13138
13711
14429
14072

13646
13957
12818
14380
14033

13707 13448
13174 13005
13337 12956
13886 13149
13589 13854

13565
12418
13613
14000
12961

13531 13738 13501 14053 13995
12535 12751 12810 13301 12882
14028 13453 14605 14459 14052
14031 13328 13833 13190 13424

4. Membentuk window dari nilai-nilai hash yang telah diperoleh dari perhitungan.
Pada contoh dibawah ini menggunakan nilai w = 4:

[ 13987
[ 13236
[ 13646
[ 13707
[ 13448
[ 13565
[ 13531
[ 13738
[ 13501
[ 14053
[ 13995
[ 13495
[ 13138
[

[

[ 13869
[ 13765
[ 12920
[ 13151
[ 13994
[ 14019

13236
13646
13707
13448
13565
13531
13738
13501
14053
13995
13495
13138
13957

13765
12920
13151
13994
14019
13293

Kaimat 2:

[ 13987
[ 13236

13236
13646

13646
13707
13448
13565
13531
13738
13501
14053
13995
13495
13138
13957
13174

12920
13151
13994
14019
13293
13293

13646
13707

13707]
13448]
13565]
13531]
13738]
13501]
14053]
13995]
13495]
13138]
13957]
13174]
13005]

-1

-1
13151]
13994]
14019]
13293]
13293]
13763]

13707]
13448]
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[ 13646 13707 13448 13565]
[ 13707 13448 13565 13531]
[ 13448 13565 13531 13738]
[ 13565 13531 13738 13501]
[ 13531 13738 13501 14053]
[ 13738 13501 14053 13995]
[ 13501 14053 13995 13495]
[ 14053 13995 13495 13138]
[ 13995 13495 13138 13957]
[ 13495 13138 13957 13174]
[ 13138 13957 13174 13005]
[ 13957 13174 13005 12418]
[13174 13005 12418 12535]
[ 13005 12418 12535 12751]
[ 12418 12535 12751 12810]
[ 12535 12751 12810 13301]
[12751 12810 13301 12882]
[12810 13301 12882 13463]
[ 13301 12882 13463 13711]
[ 12882 13463 13711 12818]
[ 13463 13711 12818 13337]
[ . .

[. . .
[ 13424 14537 14072 14033]

[ 14537 14072 14033 13589]
[ 14072 14033 13589 13854]
[ 14033 13589 13854 12961]

5. Pilih nilai hash minimum dengan posisi paling kanan dari setiap window yang telah
terbentuk untuk dijadikan fingerprint (penanda), jika nilai tersebut berada pada posisi
sama vyaitu paling kanan maka kedua nilai hash tersebut dijadikan sebagai
fingerprint. Berikut nilai hash yang dihasilkan berdasarkan indeks:
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Untuk Kalimat 1:

[13236, 1] [13448, 4] [13501, 8] [13495, 11] [13138, 12] [13005, 15] [12418, 16]
[12535, 17] [12751, 18] [12810,19] [12882, 21] [12818, 24] [12956, 26]
[13453,29] [14052,32] [13903,36] [13202,37] [13036,40] [13246,44] [12841,46]
[12984,47] [12938,51] [13041,53] [13141,54] [13855,55] [13259,57] [12952,62]
[12920,66] [13151,67] [13293,70]

Sehingga grams yang digunakan:
eknikin ikinform formati atikaad tikaada adalahs dalahsa alahsal lahsala
ahsalah lahsatu hsatuju tujurus urusany rusanya anyangt ngterda terdapa

apatdif patdifa ifakult akultas kultass ultassa insdant antekno nteknol

13987
13495
13463
14652
14537

13236
13138
13711
14429
14072

13646
13957
12818
14380
14033

13707
13174
13337
13886
13589

Sedangkan untuk Kalimat 2:

13448
13005
12956
13149
13854

13565
12418
13613
14000
12961

13531 13738 13501 14053 13995
12535 12751 12810 13301 12882
14028 13453 14605 14459 14052
14031 13328 13833 13190 13424

[13236, 1] [13448, 4] [13501, 8] [13495,11] [13138, 12] [13005, 15] [12418, 13]
[12535, 17] [12751, 18] [12810,19] [12882, 20] [12818, 21] [12956, 25]
[13453,27] [14052,30] [13886,34] [13149,35] [13328,38] [13190,40] [13424,41]
[13589,45] [12961,47]

Sehingga grams yang digunakan:
eknikin ikinform formati atikaad tikaada adalahs dalahsa alahsal lahsala

ahsalah lahsatu hsatuju tujurus rusante usanter nterfav erfavor rfavori oritdif

itdifas

Untuk menghitung kemiripan antar dokumen digunakan persamaan jaccard

coefficient. Dokumen fingerpritnt 1 dan 2 adalah:
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D1 = [13236] [13448] [13501] [13495] [13138] [13005] [12418] [12535]
[12751] [12810] [12882] [12818] [12956] [13453] [14052] [13903] [13202]
[13036] [13246] [12841] [12984] [12938] [13041] [13141] [13855] [13259]
[12952] [12920] [13151] [13293]

D2 = [13236] [13448] [13501] [13495] [13138] [13005] [12418] [12535]
[12751] [12810] [12882] [12818] [12956] [13453] [14052] [13886] [13149]

[13328] [13190] [13424] [13589] [12961]
W@nw(dj)| _
W (@i)uw ()]

[[13236][13448][13501][13495][13138][13005][12418][12535][12751][12810][12882][12818][12956][13453][14052]|
37

Similaritas(d;,d;) =

=22-0.40 40%
37
2.8. Penerapan konsep biword pada Algoritma winnowing

Biword merupakan suatu teknik matching pada proses tokenisasi atau
pemisahan kata (fingerprint) pada teks dokumen. Konsep biword itu sendiri
menyerap teknik phrase-based. Pada tahap awal akan dilakukan konversi setiap
dokumen untuk satu set bigram (dua kata) (Chow Kok Kent,2010).

Misalnyaterdapat dua kalimat seperti berikut:
Kalimat 1. “Teknik Informatika adalah salah satu jurusan yang terdapat di Fakultas
Sains dan Teknologi”,

Kalimat 2: “Informatika adalah salah satu jurusan terfavorit di FASTE “

Frasa yang terbentuk dari masing-masing kalimat adalah:
Frasa untuk kalimat 1:

tekni k informatika
i nformati ka adal ah
adal ah sal ah

sal ah satu

satu jurusan
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j urusan yang
yang terdapat
t er dapat di

di fakultas
fakul tas sains
sai ns dan

dan t eknol ogi

t eknol og

Frasa yang terbentuk dari kalimat 2:
tekni k i nformatika

i nformati ka adal ah

adal ah sal ah

sal ah satu

satu jurusan

jurusan terfavorit

terfavorit di

di faste

Setelah membentuk kalimat ke dalam beberapa frasa (token biword) seperti proses di
atas, kemudian dilakukan proses enkripsi frasa tersebut kedalam MD5. Proses ini
dilakukan bertujuan agar setiap frasa yang memiliki panjang karakter yang berbeda-
beda menjadi karakter yang memiliki panjang yang sama menggunakan fungsi MD5
dengan panjang 32 karakter.

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian panjang karakter
yang terbaik, yaitu 32 karakter. Dibandingkan dengan SHA yang memiliki panjang
40 karakter , MD5 memiliki panjang karakter yang mendekati panjang karakter yang
terbaik. Panjang karakter dapat mempengaruhi waktu proses dalam melakukan
perhitungan nilai hash.

Berikut adalah hasil eksport token biword menjadi nila MD5 menggunakan fungsi
MD5:
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Untuk Kalimat 1:
=> 5495ef 670ce7ce89f ae9677af f ba8b26

[0]
[1]
[2]
[3]
[4]
[ 5]
[ 6]
[7]
[8]
[9]
[10]
[11]

=> pc25a55df dbb252bb900ef 66d2dc68bb
=> 5a4c9eaaab53a3a376526486d8a427¢el

7994e4e6ae098e4c6b3253¢c807369af 9
d95e13f 7daf 667ba0f dbcab313b597b8
085ed18c8e8b6377b4f 0d6d685b7f 323
879b3588c428ef bObe2d4f cOaca2737c
f 354c10a4cd7f 06c4792174a0f 5e566f
f957126f 6e2c13f c92f 993f 784413a74
c8bcl10cf db7f beelaf ecc1lf c7f 7247d
55248a5f aal25bf ccd9403da93de2486
af 4f b3d9679b512d32c0524df 6950050

Untuk Kalimat 2:

[ 0]
[1]
[2]
[3]
[4]
[ 5]
[ 6]
[7]

5495ef 670ce7ce89f ae9677af f ba8b26
7994e4e6ae098e4c6b3253¢c807369af 9
d95e13f 7daf 667ba0f dbcab313b597b8
085ed18c8e8b6377b4f 0d6d685b7f 323
879b3588c428ef bObe2d4f cOaca2737c
0dad2d77e81145f 7f 972f 9256553081c
bef 6f 1ladb539c8c4696f 509f 2e08cd5b
e4567e7a48b90cf 247568be4c8e5cdca

Setelah terbentuk M D5, barulah dilakukan proses hashing untuk tiap-tiap token MD5
yang dibentuk. Proses hashing tersebut dilakukan dengan persamaan rolling hash.

Berikut Perhitungan nilai hash menggunakan persamaan 2.1, dimanab=2 dan k=32:

Perhitungan untuk Kalimat 1:

H (5495ef 670ce7ce89f ae9677af  bagh2ey = ascii(5) * 2V + ascii(4) * 29 + ascii(9) *
29 + astii(5) * 29 + ascii(e) * 227 + ascii(f) * 2 + asxii(6) *
29 + astii(7) * 2% + asii(0) * 2% + asdi(c) * 2%+ ascii(e) *

20+ ascii(7) * 2% + ascii(c) * 219 + asdii(e) * 219 + asci(8) *

11-20



209 + ascii(9) * 2 + ascii(f) * 29 + ascii(a) * 2 + ascii(e) *
28+ ascii(9) * 2 + ascii(6) * 2 + ascii(7) * 249 + ascii(7) *
29 + ascii(a) * 2® + ascii(f) * 2" + ascii(f) * 2© + ascii(b) * 2©
+ ascii(a) * 2 + ascii(8) * 2® + ascii(b) * 2@ + ascii(2) * 2 +
ascii(6) * 2©

= 238798777778

H(7994e4e6ae098e406b3253c807369af 9) =
(238798777778 - ascii(5) * 2®Y) * 2 + ascii(9) * 2
= 246686918097

H(d95e13f 7daf 667ba0f dbcab313b597b8) =
(246686918097 - ascii(7) * 2GY) * 2 + ascii(8) * 2
= 347445324656

Sehingga diperoleh nilai hash untuk kalimat 1:
[0] => 238798777778
[1] => 246686918097
[2] => 347445324656
[3] => 240196514691
[4] => 250757466581
[5] => 337232817858
[6] => 338068249934
[7] => 368322856610
[8] => 230497424406
[9] => 394976356810
[10] => 379498002150
[11] => 293245761735
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Nilai hash kalimat 2:
[0] => 238798777778
[1] => 246686918097
[2] => 347445324656
[3] => 240196514691
[4] => 250757466581
[5] => 306863088181
[6] => 411366580532
[7] => 334320655167

Selanjutnya nilai-nilai hash yang telah diperoleh tersebut dibagi menjadi beberapa

window dengan ukuran w.

Berikut adal ah proses pembentukan window nilai hash dengan ukuran w=4:

Pembentukan window dokumen 1:

[ 238798777778
[ 246686918097
[ 347445324656
[ 240196514691
[ 250757466581
[ 337232817858
[ 338068249934
[ 368322856610
[ 230497424406

246686918097
347445324656
240196514691
250757466581
337232817858
338068249934
368322856610
230497424406
394976356810

347445324656
240196514691
250757466581
337232817858
338068249934
368322856610
230497424406
394976356810
379498002150

Pembentukan window Dokumen 2:

[ 238798777778 246686918097 347445324656
[ 246686918097 347445324656 240196514691
[ 347445324656 240196514691 250757466581
[ 240196514691 250757466581 306863088181
[ 250757466581 306863088181 411366580532

240196514691]
250757466581]
337232817858]
338068249934]
368322856610]
230497424406]
394976356810]
379498002150]
293245761735

240196514691]
250757466581]
306863088181]
411366580532]
334320655167]
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Proses sdanjutnya adalah memilih nilai hash terkecil untuk dijadikan sebagai
fingerprint dokumen. Pengambilan nilai hash terkecil dimulai nilai hash yang paling
kanan. Jika ditemukan, maka akan dilanjutkan pada index berikutnya.

Berikut adalah nilai hash terkecil yang akan dijadikan sebagai fingerprint:
Fingerprint kalimat 1.

[ 238798777778, 1] [ 240196514691, 3] [ 250757466581, 4] [ 230497424406, 8]
Fingerprint kalimat 2:

[ 238798777778, 0] [ 240196514691, 3] [ 250757466581, 4]
Setelah diperoleh nilai fingerprint masing-masing dokumen, selanjutnya akan

dilakukan perhitungan similarity menggunakan persamaan jaccard coefficient:

_W(d1)nw(d2)|

0
T lw(dnuw(d2)| x 100%

Similaritas(d;,d;)

_ |[238798777778][240196514691][250757466581]|
[238798777778][240196514691][250757466581][230497424406]|

= % x 100% = 70%
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Pada penelitian tugas akhir ini ada beberapa tahapan penelitian yang akan

BAB lli

METODOLOGI PENELITIAN

dilakukan seperti yang terlihat pada gambar 3.1

Mula

A 4

Studi Pustaka

Pengumpulan
data

v

AnaisaAplikas pendeteksi plagiarisme
- Analisa Algoritma Winnowing
- Preprocessing
- Tokenisasi k-grams
- Menghitung nilai Hash
- Pembentukan window
- Fingerprint

k - Smilarity: perslamaan jaccard /

Hipotesa
- Hipotesaterhadap agoritma
winnowing setelah dilakukan
tokenisasi dengan pendekatan biword

A 4
ﬂnalisa Algoritma  winnowing dengah

pendekatan k-grams berbentuk biword:

- Preprocessing

- Tokenisasi: biword

- Fungsi MD5

- Teknik Hashing

- Pembentukan window
- Fingerprint

\Smilaritv: persamaan jaccard coeffici ent/




Perancangan Aplikasi
- Perancangan database
- Perancangan struktur menu
- Perancangan interface

Implementasi aplikasi:
- Menerapkan algoritmawinnowing dengan
pendekatan biword dan Mengoperasikan aplikasi yang
telah dirancang

v

Pengujian aplikasi:
- Pengujian aplikasi dengan whitebox
- Pengujian konfigurasi nilai bilangan primadan
ukuran window
- Pengujian batas bilangan prima dan ukuran window

v

[ s ]

Gambar 3.1 Tahapan Pendlitian
3.1. Pengumpulan Data
Padatahap ini dilakukan pengumpulan data dengan cara mencari referensi-
referens terkait yang dibutuhkan untuk penelitian. Referens tersebut dapat
berupa buku-buku, jurnal-jurnal, tulisan penelitian dan juga artikel-artikel dari

internet yang memiliki kaitan dengan kasus yang sedang dilakukan dalam

penelitian.
3.2. Analisa Aplikasi

Setelah tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah menganalisa
hal-hal yang berhubungan dengan aplikasi yang akan dibangun. Analisa aplikasi
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berkaitan dengan mengidentifikasi kebutuhan dalam suatu penelitian. Beberapa
tahapan dalam analisa yang akan dilakukan, adal ah:

1. AnaisaAplikas pendeteks plagiarisme
Memahami konsep aplikas pendeteksi plagiarisme dan menganalisa
data atau kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam membangun
aplikasi

2. Anaisaagoritma winnowing
Pada tahap ini dilakukan pengidentifikasian terhadap syarat-syarat
algoritma dan langkah-langkah a goritma winnowing.
Adapun langkah-langkah algoritma winnowing adal ah:
a. Preprocessing
b. Perhitungan nilai hash
c. Pembentukan beberapa window dengan panjang w
d. Memilih fingerprint

3. Jawaban sementara (hipotesa)
Tahap hipotesa merupakan tahap memberikan jawaban sementara
terhadap algoritma winnowing dengan pendekatan biword sebelum
mel akukan implementasi dan pengujian terhadap aplikasi.
Diberikan sebuah hipotesa pada konfigurasi bilangan prima dan ukuran
window. “Semakin kecil nilai bilangan prima, maka nilai similarity
akan meningkat”, disebabkan karena kakulasi dengan nilai prima
terkecil dapat menghasilkan nilai fingerprint terkecil juga. Sementara
itu, “semakin tinggi ukuran window yang digunakan akan
meningkatkan hasil similarity”, disebabkan karena penerapan MD5
yang memiliki jumlah karakter yang panjang, yaitu 32 karakter.

4. Anadlisa agoritma winnowing dengan pendekatan k-grams berbentuk
biword.
Beberapa tahapan yang akan dilakukan adalah:

a. Preprocessing.
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Tahap ini merupakan proses yang pertama kali dilakukan setelah
memasukkan dokumen yang akan diuji. Preprocessing yang
dilakukan yaitu penghilangan karakter yang tidak relevan seperti

mengubah huruf besar menjadi kecil.

. Mdakukan Tokenisas

Setelah dilakukan proses preprocessing, selanjutnya akan
dilakukan proses tokenisasi yaitu membagi dokumen menjadi
token berbentuk biword.

Eksport menjadi nilai MD5

Setiap Nilai-nilai token biword yang telah dibentuk akan dieksport
menjadi nilac MD5 menggunakan fungss MD5. Hal ini bertujuan
agar setiap token biword mempunyai panjang karakter yang sama.

. Menghitung nilai hash.

Setelah nila MD5 diperoleh dari masing-masing token biword,
selanjutnya akan dihitung nilai hash masing-masing token
menggunakan persamaan Rolling Hash.

Pembentukan window.

Nilai-nilai hash yang diperoleh akan dibagi ke dalam beberapa
window dengan ukuran w. Ukuran window tersebut ditentukan oleh
pengguna aplikasi.

Memilih fingerprint

Setelah pembagian nila hash menjadi beberapa window, proses
selanjutnya adalah memilih nilai hash terkecil dari tiap-tiap
window. Nilai hash ini akan dijadikan sebagai fingerprint
dokumen.

. Menghitung similarity.

Setelah didapatkan token fingerprint dari masing-masing dokumen,
selanjutnya akan dilakukan proses perhitungan similarity

menggunakan persamaan Jaccard coefficient.
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3.3. Perancangan Aplikasi

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan aplikasi yang telah dianalisa
sebelumnya. Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pengguna
terhadap aplikasi pendeteks plagiarisme yang akan dibangun. Tahapan yang
dilakukan adal ah:

a. Perancangan Struktur Menu
Merancang menu-menu pada aplikasi yang memiliki fungs masing-
masing sesuai tujuan yang akan dicapai.
Menu-menu yang terdapat dalam aplikasi adalah:
- Menu beranda: halaman yang memperkenalkan aplikasi kepada
pengguna
- Menu deteksi plagiat: halaman yang digunakan untuk memulai
proses deteksi penjiplakan dokumen.
- Menu hasil pengujian: halaman yang menampilkan hasil dari
proses-proses deteksi penjiplakan yang telah dilakukan.
- Menu bantuan: halaman yang memberikan informasi atau petunjuk
cara penggunaan aplikasi kepada pengguna.
b. Perancangan interface aplikasi.
Merancang atau mendesain tampilan antar muka aplikasi dengan
pengguna. Interface yang akan dibangun adalah interface input dan
output. Dengan demikian akan terlihat interface dari sistem dan dapat

memberikan gambaran terhadap sistem yang akan dibangun,

3.4. Implementasi

Setelah dilakukan perancangan aplikasi, maka akan dilakukan tahap
implementasi. Implementas merupakan tahap dimana aplikasi siap untuk di
operasikan sesua dari hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan,
sehingga akan diketahui apakah aplikasi yang dirancang benar-benar dapat

menghasilkan tujuan yang ingin dicapai.
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Implementasi pengembangan aplikasi deteks penjiplakan dokumen ini
akan dibangun pada spesifikasi hardware dan software sebagai berikut:
1. Perangkat keras

Processor : AMD C-60 With Radeon @ 1.0 GHz
Memori (RAM) : 2,00 GB
Harddisk : 320 GB

2. Perangkat Lunak
Sistem operasi : Windows 7 Ultimate 32-bit OS
Bahasa pemrograman : Hypertext Preprocessor (PHP)
Tool : Notepad++

3.5. Pengujian

Setelah tahap implementasi, selanjutnya akan dilakukan uji coba terhadap
aplikas yang telah dibangun. Dengan demikian dapat diketahui tingkat
keberhasilan aplikasi, apakah telah mencapai tujuan yang diharapkan.

Pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengujian aplikasi dengan whitebox. Pengujian whitebox dilakukan
dengan menguiji proses-proses yang terdapat dalam algoritma, apakah
telah diterapkan dengan benar ke dalam aplikasi. Sedangkan untuk
pengujian whitebox dilakukan untuk mengetahui keberhasilan
algoritma apakah telah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

2. Pengujian konfigurasi bilangan prima dan ukuran window yang
digunakan dalam menjalankan proses deteksi penjiplakan. Ha ini
bertujuan untuk mendapatkan bilangan prima dan ukuran window
terbaik dalam mendeteksi penjiplakan sehingga memperoleh hasil

yang maksimal dengan nilai similarity yang tinggi.

3.6. Kesimpulan dan Saran

Pada tahapan ini berisi tentang kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian yang telah penulis lakukan, yang dimulai dari tahapan analisa hingga
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tahapan pengujian aplikasi. Selanjutnya pada bagian saran berisi saran-saran yang
yang penulis berikan untuk mengembangkan aplikasi yang penulis bangun dalam
penelitian tugas akhir ini sehingga ke depannya dapat diteruskan dan menjadi
lebih baik.
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BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Aplikasi Pendeteksi Plagiarisme

Pada tahap ini berisi tentang gambaran secara garis besar terhadap proses
yang dilakukan aplikasi deteksi penjiplakan dokumen. Pada umumnya setiap
algoritma pendeteksi penjiplakan memiliki tahapan-tahapan yang sama dalam
pemrosesan dokumen teks. Tahapan yang dilakukan adalah adanya tahapan input,
proses, dan output. Pada tahap input dilakukan pemasukan dokumen teks yang
akan diuji. Selanjutnya dokumen akan diproses berdasarkan tahapan yang dimiliki
oleh agoritma pendeteksi plagiarisme. Tahapan tersebut diantaranya adalah tahap
preprocessing dan tokenisasi. Proses akan berlanjut dengan perhitungan tingkat
similarity dokumen. Setelah proses utama dilakukan, selanjutnya aplikasi akan
menghasilkan output informasi dokumen berupa hasil similarity dokumen dan

kalimat yang telah diplagiasi.
4.2 Analisa Algoritma Winnowing

Pada tahap ini, analisa yang dilakukan adalah analisa terhadap agoritma
winnowing asli yang belum dilakukan penambahan konsep biword. Prinsip kerja
dari algoritma winnowing itu sendiri adalah menggunakan teknik hashing, yaitu
mengkonversi setiap string menjadi bilangan dan kemudian bilangan tersebut
akan disimpan sebagai fingerprint. Untuk memilih fingerprint dari hasil teknik
hashing, dilakukan pembagian fingerprint ke dalam window tertentu dengan
ukuran w.

Dari setiap window yang telah dibentuk, dipilih nila hash yang paling
minimum atau yang paling kecil. Jika terdapat nilai minimum lebih dari satu nilai,
maka pilih dari window sebelah kanan. Kemudian simpan hasil hash yang telah

dipilih yang merupakan fingerprint dokumen.



Secara umum prinsip kerja dari metode dokumen fingerprinting adalah sebagai
berikut:

1. Hilangkan tanda baca dan spasi.

2. Sebelum melakukan fungsi hash, terlebih dahulu lakukan pembagian teks
dokumen menjadi k-gram, dimana k merupakan parameter yang dipilih
pengguna

3. Menghitung nilai hash untuk setiap k-grams.

4. Memilih beberapa hasil hash menjadi dokumen fingerprinting.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari flowchart berikut:

Start

Input dokumen teks
yang akan diuji

v

Pengel olaan dokumen teks
Preprocessing
Tokenisasi : K-grams
Pembentukan window
Menghitung nilai hash menggunakan
persamaan rolling hash

~AowpdpRE

A
Pemilihan fingerprint

Menghitung similarity

'

Hasil kemiripan

A 4

( Finish )

Gambar 4.1 Flowchart algoritma winnowing
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4.3 Algoritma Winnowing dengan pendekatan biword

Pada penédlitian ini dilakukan pengembangan algoritma winnowing dalam
mendeteksi penjiplakan dokumen teks, yaitu dengan penerapan konsep biword.
Algoritma winnowing yang biasanya menggunakan teknik character-based dalam
proses tokenisas dokumen, sekarang akan dilakukan menggunakan teknik
phrase-based. Dengan demikian, akan terbentuk banyak frasa atau token biword
dari masing-masing dokumen teks untuk perhitungan similarity. Konsep biword
ini merupakan pendekatan k-grams untuk membentuk substring sepanjang k
karakter atau kata. Pendekatan k-grams inilah yang digunakan dalam membentuk
token biword.

Secara garis besar ada beberapa tahap dalam melakukan pendeteksian

plagiarisme dokumen menggunakan pendekatan biword winnowing, diantaranya:

Melakukan pembersihan teks.
Melakukan pemotongan teks
Menghitung nilai hash

Membentuk window dengan ukuran w

Mendapatkan nilai fingerprint

o a0~ WD PF

Menghitung kemiripan dokumen dari nilai fingerprint yang diperoleh.

Berikut adalah flowchart proses-proses yang dilakukan pada algoritma biword

winnowing dalam mendeteksi penjiplakan dokumen teks:

Start

Input dokumen teks
yang akan diuji

v

Proses Utama

Preprocessing
v
Tokenisasi dengan
konsep biword (dua kata)

A 4
]
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Mengubah token
L biword menjadi MD5

v

Menghitung nilai

v

[ M embentuk window }

dengan ukuran w
v
Memilih nilai hash
minimum (fingerprint)
J

) I
( . - - . \
Perhitungan similarity
dokumen
- J

\ 4
Menampilkan Hasil similarity
dan informasi dokumen

Gambar 4.2 Flowchart algoritma winnowing dengan pendekatan biword

Pada gambar 4.2 diatas dapat dilihat proses deteks plagiarisme dokumen dengan
menerapkan pendekatan biword (dua kata) pada algoritma winnowing. Proses-
proses tersebut dapat dijelaskan sebagal berikut:

1. Input dokumen yang akan yang akan diuji kemiripannya pada aplikasi
yang akan dibangun. Sehingga aplikasi akan memperoleh informasi
dokumen yang akan diuji.

2. Dokumen vyang telah dimasukkan akan diproses pada tahap
preprocessing, yaitu menghilangkan karakter-karakter yang tidak relevan
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seperti membuang tanda baca, mengubah huruf besar menjadi huruf kecil
dan menghilangkan spasi.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada flowchart berikut:

Input dokumen
yang akan diuji

v
Whitespace intensitivity

v

Dokumen
preprocessing

Gambar 4.3 Flowchart proses preprocessing

3. Tokenisasi dengan pendekatan biword.
Setelah memperoleh dokumen preprocessing, selanjutnya dilakukan
proses tokenisasi kata menjadi biword.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart berikut:

Start

Teks hasil
preprocessing

'

Pemotongan teks menjadi
duakata (biword)

v

Token biword

Gambar 4.4 Flowchart prosestokenisas
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4. Mengubah nilai token menjadi MD5
Setelah mendapatkan token kata biword, selanjutnya akan dilakukan
konversi mengubah nilai token biword menjadi nilai MD5. Hal ini bertujuan agar
token tersebut memiliki panjang karakter yang sama yaitu 32 karakter. Konversi
token menjadi nilat MD5 dapat dilakukan dengan fungsi MD5.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart berikut:

Start

Token biword

'

Mengubah nilai token menjadi MD5

Token MD5

Finish

iy

Gambar 4.5 Flowchart proses mendapatkan nilai MD5

5. Menghitung nilai hash masing-masing token.

Token-token yang telah diubah menjadi MD5, selanjutnya akan diproses
menggunakan persamaan rolling hash untuk mendapatkan nilai hash dokumen.
Nilai hash ini nantinya akan dijadikan fingerprint dokumen.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart berikut:

Start

Token MD5
v
Menghitung nilai hash:Rolling Hash
v
Token nilai hash
v

Gambar 4.6 Flowchart proses hitung nilai hash.
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6. Membagi ke dalam beberapa window.
Token-token yang telah diperoleh, akan dibagi dalam beberapa window
dengan ukuran w. Ukuran window ditentukan oleh pengguna aplikasi.

Berikut adalah flowchart pembentukan window:

Start

Token Hash
v
Membagi menjadi window dengan
ukuran W

v
Window

Gambar 4.7 Flowchart proses pembentukan window.

7. Mencari nilai hash minimum.

Dari nilai-nila hash yang telah dibentuk menggunakan persamaan rolling
hash, sdanjutnya akan ditelusuri nilai-nilai hash terkecil untuk dijadikan
fingerprint dokumen. Penelusuran nilai hash terkecil adalah dimulai dari nilai
hash yang paling kanan dalam suatu window.

Berikut adalah flowchart pencarian nilai hash terkecil:

Start

Token hash dalam
window

v
Telusuri nilai hash paling kanan

v

Pilih nilai hash terkecil
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fingerprint

v

Gambar 4.8 Flowchart proses memilih fingerprint.

8. Perhitungan similarity dokumen
Nilai fingerprint yang diperoleh akan digunakan untuk menghitung
similarity dokumen. Proses perhitungan dilakukan menggunakan persamaan

jaccard coefficient.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart berikut:

Start

\ 4
Irisan token kata

v

S ml |ar|ty = = |irison AnB| | =
|r_m,q_= rprint AUB| | A B
i o o) L

v
Hasil similarity

A 4
( Finish )
Gambar 4.9 Flowchart proses hitung similarity

9. Selanjutnya akan diperoleh hasil dari proses utama berupa informasi
dokumen yaitu nama dokumen, ukuran dokumen, waktu proses dan hasil

similarity dokumen teks.

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah contoh penerapan token biword pada

algoritma winnowing:
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Terdapat 2 buah kalimat sebagai berikut:
Kalimat 1: “Teknik Informatika adalah jurusan yang memiliki peminat tertinggi di

Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”

Kaimat 2: “Teknik Informatika adalah jurusan terfavorit di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”

Tahapan-tahapan yang dilakukan adal ah:

1. Whitespace Intensitivity atau preprocessing, yaitu menghilangkan karakter
yang tidak relevan seperti menghilangkan tanda baca dan mengubah huruf
besar menjadi kecil. Sehingga terbentuk kalimat:

Kalimat 1:

teknik informatika adalah jurusan yang memiliki peminat tertinggi di
universitas islam negeri sultan syarif kasim riau

Kalimat 2:

teknik informatika adalah jurusan terfavorit di universitas islam negeri

sultan syarif kasim riau

2. Proses selanjutnya adalah tokenisasi, yaitu pemotongan kata berbentuk
biword. Sehingga terbentuk token kata biword:

Tabel 4.1 Hasil token biword

Token kalimat 1 Token kalimat 2
[O] => teknik informatika [O] => teknik informatika
[1] => informatika adalah [1] => informatika adalah
[2] => adaah jurusan [2] => adalah jurusan
[3] => jurusan yang [3] => jurusan terfavorit
[4] => yang memiliki [4] => terfavorit di
[5] => memiliki peminat [5] => di universitas
[6] => peminat tertinggi [6] => universitasislam
[7] => tertinggi di [7] => idam negeri
[8] => di universitas [8] => negeri sultan
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[9] => universitasislam [9] => sultan syarif
[10] => islam negeri [10] => syarif kasim
[11] => negeri sultan [11] => kasim riau
[12] => sultan syarif
[13] => syarif kasim

[14] => kasim riau

3. Mengubah token biword menjadi nilai MD5.

Untuk mengubah sebuah token biword menjadi MD5, dapat dilakukan
dengan fungsi MD5 yang terdapat dalam bahasa pemrograman PHP. Setelah
masing-masing token biword diubah menjadi MD5, akan diperoleh hasil sebagai
berikut:

[ 0] => 5495ef 670ce7ce89f ae9677af f ba8h26
[1]=> 7994e4e6ae098e4c6b3253¢c807369af 9
[ 2] => bc4680f 26e956ebd658ef f 70b4c43963
[ 3] => f354c10ad4cd7f 06c4792174a0f 5e566f
[4] => 83d01dal003236447620e49d25ca7b06
[5] => f83647b8c3d631b0436415cf d6dbf 6b9
[ 6] => bdd124e4a0f f 7d22de054dbad8e28ef 7
[ 7] => 5c7e04c243f 6c2cba376a9ac87939895
[ 8] => 2215e9f 11df 2c3846ch644d06f 398c74
[ 9] => 5a0e390acf af 38a119d387a617ech610
[ 10] => Of a24c32a6¢0c0f 6d7106095dbadc6df
[11] => 0be258e165e21d11799332a479cf a9f 6
[12] => 1b0df 4db1412519805a297a9c8628445
[13] => blc7a66f83f 1791bb893061c4229c6d7

[ 14] => a8f 150992ae13b30ea64d52636ab5005

Kalimat 2:

[ 0] => 5495ef 670ce7ce89f ae9677af f ba8b26
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[1]
[2]
[3]
[4]
[ 5]
[ 6]
[7]
[ 8]
[9]
[ 10]

[11]

=> 7994e4e6ae098e4c6b3253c807369af 9
=> bc4680f 26e956ebd658ef f 70b4c43963
=> 0dad2d77e81145f 7f 972f 9256553081c
=> bef 6f 1adb539c8c4696f 509f 2e08cd5hb
=> 2215e9f 11df 2¢3846chb644d06f 398c74
=> 5a0e390acf af 38a119d387a617ech610
=> 0f a24c¢32a6c¢0c0f 6d7106095dbadc6df
=> 0be258e165e21d11799332a479cf a9f 6

=> 1b0df 4db1412519805a297a9c8628445

=> blc7a66f 83f 1791bb893061c4229c6d7

=> a8f 150992ae13b30ea64d52636ab5005

Setelah didapatkan nilai MD5 masing-masing token biword yang

dibentuk, selanjutnya akan dihitung nilai hash menggunakan persamaan Rolling

Hash. Nilai-nilai hash ini akan dipilih nantinya untuk dijadikan fingerprint.

Berikut adalah hasil perhitungan nilai hash masing-masing token biword:

Tabel 4.2. Nilai hash token biword

Token kalimat 2
[0] => 4.9667213130
[1] => 5.1825664534
[2] => 8.6378083570
[3] => 5.9891910630
[4] => 9.0587209216
[5] => 4.6778057251
[6] => 5.8928789443
[7] => 5.9167894083
[8] => 5.8555161140
[9] => 5.7054682866

Token kalimat 1
[0] => 4.9667213130
[1] => 5.1825664534
[2] => 8.6378083570
[3] => 7.9287077961
[4] => 5.3781971911
[5] => 7.9915518913
[6] => 8.9731000098
[7] => 5.9809251960
[8] => 4.6778057251
[9] => 5.8928789443
[10] => 5.9167894083
[11] => 5.8555161140
[12] => 5.7054682866
[13] => 7.9633002980
[14] => 8.0165130733

[10] => 7.9633002980
[11] => 8.0165130733
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4. Pembentukan window dari nilai hash yang telah diperoleh.
Misalkan ukuran window w yang digunakan adalah 4, maka diperoleh

hasil pembagian token hash sebagai berikut:

Kalimat 1:

[ 4.
[5.
[8.
[7.
[5.
[7.
[8.
[5.
[ 4.
[5.
[5.

[5.

9667213130

1825664534

6378083570

9287077961

3781971911

9915518913

9731000098

9809251960

6778057251

8928789443

9167894083

8555161140

Kalimat 2

[ 4.
[5.
[8.
[5.
[ 9.
[ 4.
[5.
[5.

[5.

9667213130

1825664534

6378083570

9891910630

0587209216

6778057251

8928789443

9167894083

8555161140

. 1825664534

. 6378083570

. 9287077961

. 3781971911

. 9915518913

. 9731000098

. 9809251960

. 6778057251

. 8928789443

. 9167894083

. 8555161140

. 7054682866

. 1825664534

. 6378083570

. 9891910630

. 0587209216

. 6778057251

. 8928789443

. 9167894083

. 8555161140

. 7054682866

. 6378083570

. 9287077961

. 3781971911

. 9915518913

. 9731000098

. 9809251960

. 6778057251

. 8928789443

. 9167894083

. 8555161140

. 7054682866

. 9633002980

. 6378083570

. 9891910630

. 0587209216

. 6778057251

. 8928789443

. 9167894083

. 8555161140

. 7054682866

. 9633002980

. 9287077961]
. 3781971911]
. 9915518913]
. 9731000098]
. 9809251960]
. 6778057251]
. 8928789443]
. 9167894083]
. 8555161140]
. 7054682866]
. 9633002980]

. 0165130733]

. 9891910630]
. 0587209216]
. 6778057251]
. 8928789443]
. 9167894083]
. 8555161140]
. 7054682866]
. 9633002980]

.0165130733]
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Maka diperoleh nilai hash minimum masing-masing dokumen:

Kalimat 1:

[4.9667213130, 0] [5.1825664534, 1] [5.3781971911, 4] [4.6778057251, 8]
[5.7054682866, 12]

Kalimat 2:

[4.9667213130, 0] [5.1825664534, 1] [4.6778057251, 8] [5.7054682866, 12]
Nilai-nilai hash minimum (fingerprint) yang diperoleh berdasarkan

posisi indeks nya, jika diubah kembali menjadi token biword akan terlihat frasa

mana yang memiliki fingerprint yang sama antara kedua kalimat yang diuji.

Berikut ini adalah biword yang dianggap memiliki nilai fingerprint yang sama.

Tabel 4.3 Token biword dengan fingerprint yang sama

Kalimat 1 Kalimat 2
[O] => teknik informatika [O] => teknik informatika
[1] => informatika adalah [1] => informatika adalah
[4] => yang memiliki [8] => di universitas
[8] => di universitas [12] => sultan syarif
[12] => sultan syarif

5. Proses selanjutnya adalah menghuitung similarity. Perhitungan similarity
dapat dilakukan dari hasil token terurut yang diperoleh pada table 4.2 dan

gabungan hasil token kata pada tabel 4.1.menggunakan persamaan 2.3

[1(di)n2(dj)|

S _ _4_
Similaritas(d;,d;) = 1@)v2(a))| x 100% = . 80%

4.4 Perancangan Aplikasi

Pada tahap ini akan dibahas tentang perancangan aplikasi pendeteksi
penjiplakan berdasarkan tahapan analisa yang telah dilakukan sebelumnya.
Adapun perancangan yang akan dibuat adalah perancangan basis data,

perancangan struktur menu dan perancangan interface.
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4.4.1 Perancangan Database

Perancangan database yang dibangun pada aplikasi bertujuan untuk
menyimpan hasil proses deteksi penjiplakan dokumen. Conceptual data model
digunakan untuk mengetahui tipe-tipe data yang digunakan dalam database
aplikas pendeteksi plagiarisme dokumen. Berikut adalah Conceptual data model
yang dirancang pada aplikasi ini.

Tabel 4.4 Conceptual Data Model Tabel pengujian

Field Type Null

ld Int (1) No
Namal Varchar (50) No
Ukuranl Int(10) No
Nama2 Varchar (50) No
Ukuran2 Int(10) No
Bil_prima Int(8) No
Ukuran_window Int(8) No
Waktu Decimal (20,4) No
Smilarity Decimal(10,2) No

4.4.2 Perancangan Struktur Menu

Perancangan struktur menu adalah tahap merancang menu-menu yang
dapat digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi, sehingga dapat
memudahkan pengguna dalam memilih proses yang akan dijalankannya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar strktur menu berikut:
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STRUKTUR MENLU

BERANDA

DETEKSI
FLAGIAT

4.4.3 Perancangan I nterface

HASIL
PENGUJIAN

BANTUAN

Gambar 4.10 Rancangan struktur menu

Interface adalah sarana pengembangan sistem yang digunakan untuk

membuat  komunikasi

lebih  mudah,

konsisten antara aplikas dengan

pemakaiannya. Penekanan interface meliputi tampilan yang baik dan mudah

dipahami. Berikut adalah rancangan interface yang akan dibangun:

Header

Deteksi Plagiat

Hasil Pengujian

Isi

Footer

Gambar 4.11 Rancangan interface
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4.4.3.1 Rancangan menu Halaman utama (beranda)
Menu home adalah halaman utama yang ditampilkan aplikasi kepada
pengguna. Halaman ini berisi tentang definisi atau sekilas penjelasan
tentang plagiarisme. Halaman ini juga mendeskripsikan tujuan dari
aplikasi pendeteksi penjiplakan dokumen.
Berikut adalah rancangan menu halaman utama:

Header

(Beranda) @eteksi PlagiaD Q—Iasil PengujiarD

Selamat Datang di Aplikasi pendeteksi
plagiarisme dokumen

Definisi Plagiarisme

Footer

Gambar 4.12 Interface Halaman utama

4.4.3.2 Rancangan menu deteks plagiarisme

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan proses deteksi
plagiarisme dokumen. Pada halaman ini terdapat dua proses yang dapat dilakukan
pengguna aplikasi. Yaitu proses converter atau mengubah dokumen teks adli
menjadi dokumen teks yang berformat plaintext (.txt atau .dtxt). Selanjutnya pada
menu ini terdapat 2 buah tombol submit yang berfungsi untuk memulai proses
converter dan proses deteksi plagiat.

Berikut adalah rancangan menu deteksi plagiarisme yang akan dibuat:
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Header

| Deteksi Plagiat ) Hasil Pengujian

Pilh dokumen yang akan di convert :

‘ |Telusuri... |

Masukkan file berformat .txt atau .ditxt !l

Pilh dokumen 1 yang akan diuji :

Telusuri... |
Pilh dokumen 2 yang akan diuji :
Telusuri... |
Pilih ukuran window  :
Footer

Gambar 4.13 Interface Menu deteks plagiarisme

Ketika tombol submit untuk proses deteks plagiat dijalankan, selanjutnya
halaman akan menampilkan hasil deteksi plagiat berupa tabel informasi

penjiplakan dan dokumen teks yang memiliki nilai fingerprint yang sama.

Berikut adalah tampilan halaman hasil proses deteksi plagiat:
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Header

(Deteksi Plagiat)  (Hasil Pengujian )

Dokumen 1 Dokumean 2 Hasil

Mama Ukuran (byte) Mama Ukuran {byte) Waktu (s) Similarity (%)

Tampilkan dokumen

Dokumen 1 Dokumen 2

Footer

Gambar 4.14 Interface Hasil menu deteks plagiarisme

4.4.3.3 Rancangan menu Hasil Pengujian

Untuk perancangan tampilan menu hasil, akan ditampilkan berupa sebuah
tabel. Pada tabel tersebut memberikan informasi dokumen berupa nama dokumen,
ukuran, waktu proses, bilangan prima dan ukuran window yang digunakan, serta
hasil similarity pengujian dokumen.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Header

Hasil Deteksi Plagiat :

No

Dokumen 1

Dokumen 2

Hasil

MNama

Ukuran {byte)

MNama

Ukuran (byte)

Bilangan Prima

Ukuran Window

Waktu (s)

Similarity (%)

Footer

Gambar 4.15 Interface Menu hasil pengujian

4.4.3.4 Rancangan menu bantuan
Menu bantuan merupakan halaman yang beris tentang petunjuk

penggunaan aplikasi pendeteksi plagiarisme. Halaman ini memberikan

informasi mengubah file dokumen menjadi sebuah file plaintext dan

informasi tentang cara mendeteksi plagiarisme dokumen.

Berikut ini adalah gambar rancangan untuk menu bantuan:
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Header

Deteksi Plagiat Hasil Pengujian

Petunjuk penggunaan aplikasi
Cara mengubah format file ke plaintext :

Cara menguiji plagiarisme dokumen :

Footer

Gambar 4.16 Interface M enu bantuan
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1. Tahapan Implementasi

Implementasi merupakan tahap pembuatan aplikasi agar dapat mengetahui
apakah aplikas yang telah dirancang dapat menghasilkan tujuan yang ingin
dicapa sesual dengan analisa dan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya.

Pembahasan yang akan dijelaskan pada tahapan implementas ini adalah
sebagal berikut.

5.1.1. Batasan Implementasi

Adapun batasan implementasi pada aplikasi pendeteksi penjiplakan ini
adalah sebagai berikut:

1. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan mesin database
mMySQL.

2. Masukkan dokumen teks yang dapat dideteks aplikasi penjiplakan ini adalah
dokumen yang memiliki format plaintext (.txt dan .dtxt ).

3. Daam proses deteks plagiat, bilangan prima yang disediakan antara 2-11.
Disebabkan karena kalkulasi perhitungan nila hash sudah melewati Error
diatas 34. Selanjutnya untuk ukuran window diberi batas rentang nilai antara

1-32. Hal ini agar mendapatkan hasil yang maksimal.

5.1.2. Lingkungan Implementas

Lingkungan implementass adalah lingkungan dimana aplikas ini
dikembangkan. Lingkungan implementas aplikas pendeteks plagiarisme
dokumen ini terdiri atas dua lingkungan yaitu lingkungan perangkat keras dan

perangkat lunak. Berikut ini merupakan spesifikasi lingkungan tersebut:



1. Perangkat keras
Berikut spesifikasi dari perangkat keras yang digunakan:
Processor : AMD C-60 With Radeon @ 1.0 GHz
Memori (RAM) :2,00GB
Harddisk : 320 GB

2. Perangkat Lunak
Berikut spesifikasi dari perangkat lunak yang digunakan:

Sistem Operasi : Windows 7 Ultimate 32 bit
Bahasa Pemrograman  : PHP

DBMS : mySQL

Tools Perancangan : Notepad++

5.1.3. Implementasi Antarmuka Aplikasi

Tahapan ini merupakan tahap implementas aplikasi dari hasil analisa yang
telah diperolen dan mengimplementasikan hasil perancangan antarmuka yang
telah dibuat. Pada aplikasi pendeteksi plagiarisme dokumen ini memiliki empat
menu, yaitu menu beranda, menu deteks plagiat, menu hasil pengujian dan menu
bantuan. Proses mendeteksi penjiplakan dokumen dapat dilakukan pada menu
deteksi plagiat. Berikut ini merupakan implementasi aplikasi pendeteksi
plagiarisme dokumen sesuai dengan menu yang ada pada aplikasi:

1. Implementasi Antarmuka Menu Beranda
Halaman beranda merupakan halaman yang beris tentang definisi
plagiarisme dan juga menerangkan fungsi perancangan aplikasi plagiarisme.

Berikut adal ah tampilan antarmuka menu beranda:
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Pendetehsi Kemiripan Dokumen

Beranda | Deteksi Plagiat | Hasil Pengujian | | Bantian

Selamat Datang di Aplikasi Pendeteksi Plagiarisme Dokumen :

Plagiarisme adaloh mengambil ide-ide atau kata-kata orang lain don mengakui sebagai milik sendiri. Plagiarisme adalah
jenis pencurian intelektual. Plagiorisme dapat mengambil banyak bentuk. daori kecurangon vang disengojo untuk sengaic
menyalin dari sumber tanpa pengakuan

Aplizasi ini dirarcang guna mendetehsi plagiarisme dokumen teks yong dilokukon kebanyakan orang. Aplikaosi ini dapat
mernberibean inforrmosi hosil kermiipan antar dokurpen salu dengan yang lainima,

Gambar 5.1 Antarmuka Menu Beranda
2. Implementasi Antarmuka Menu Deteksi Plagiat

Halaman deteksi plagiat ini merupakan halaman proses memulai melakukan
deteksi plagiat dokumen teks.

Proses diawali dengan mengkonvers file dokumen teks dari file .doc menjadi
file .txt atau .dtxt. Pilih file yang akan di convert dan klik telusuri. Hasil konversi
dokumen tersebut akan disimpan pada tempat yang sama. Langkah selanjutnya
adalah proses deteks plagiat. Proses di awali dengan memasukkan dokumen yang
akan diuji yang memiliki format .txt atau .dtxt.

Setelah dokumen dipilih, kemudian pilih bilangan prima dan ukuran window
yang akan dijadikan untuk proses tokenisasi dan perhitungan nilai hash. Untuk
bilangan prima yang disediakan adalah bernilai antara 2-11, sedangkan untuk
ukuran window adalah antara 1-32. Selanjutnya klik tombol ‘mulai” untuk
memulai proses deteks plagiat.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Pendetehksi HKemiripan Dohumen

Beranda | Dete ksi Plagiat | HasilPengujian | | Bantan |

MMazukkan dokumen doc or .docx untuk di convert ke =t or Ldtxt:

Pilih fil= H Tehusuri..
:’
Convert |

Masukkan file berformat plaintext (.txt atau .dixt) ... !!

Masukkan dolommen
1 ;

Tehs:
Masuklan dokumen
o 2 Tehuesuri..

"'_,- Pilih bilangan prima :© 2

o Pilih ukuran ) *
S window ’ )

Mutzi

#) Ulnwran window vangs di sarankan antara 1-32

Gambar 5.2 Antarmuka Menu Deteksi Plagiat

Pada gambar di atas dapat dilihat proses yang dapat dilakukan pada menu
aplikas plagiat. Y aitu proses mengubah dokumen teks menjadi dokumen yang
memiliki format plaintext.

Proses selanjutnya adalah proses pendeteksian penjiplakan dokumen teks.
Pada proses ini dilakukan penelusuran dokumen mana yang diuji. Kemudian
dilanjutkan dengan mongkonfigurasi bilangan prima yang dipilkih dan ukuran
window yang akan dipakai.

Jika proses pendeteksian telah dilakukan, aplikasi akan menampilkan
informasi dokumen yang telah diuji dan juga fingerprint yang terdeteksi pada
masing-masing dokumen. Berikut adalah antarmuka hasil proses pendeteksian
penjiplakan:
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Pendetehsi Kemiripan Dokumen

| Beranda Deteksi Plagiat | Hasil Pengujian | Bantuan
Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
- : Jumlah - - Jumlah :
Nama ! Ukuran | Biword | Nama . Ukuran Biword | Waktu Similarity

Fingerprint yang sama | Sembunyika n|

Dokumen 1 Dokumen 2

Gambar 5.3 Antarmuka Hasil proses Menu Deteks Plagiat
3. Implementas antarmuka Menu Hasil Pengujian.
Menu hasil pengujian merupakan halaman yang menampilkan tabel hasil
pengujian yang telah dilakukan pengguna. Hasil ini akan diperoleh oleh seitiap
pengguna yang menjalankan aplikasi pendeteks penjiplakan. Tabel hasil

pengujian ini memberikan informas berupa nama file yang diuji, ukuran file,
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bilangan prima dan ukuran window yang dipakai, waktu proses deteksi, dan hasil
similarity kemiripan dokumen.
Berikut adalah tampilan interface Menu hasil pengujian:

Pendetehsi Kemiripan Dokumen

Beranda | Deteksi Plagiat Hasil Pengupan Banfuan
Dokumen 1 Dokumen 2 | Hasil
No Bilangan Ukuran Waktu | Similarity

Ukuran (byte) Nama Ukuran (byte) Prima drlow (s) (%)

123421

Gambar 5.4 Antarmuka Menu Hasil Pengujian

4. Implementas Antarmuka Menu Bantuan.

Menu bantuan merupakan menu yang menampilkan halaman berupa
penjelasan cara menjalankan aplikasi deteks plagiarisme. Pada menu bantuan ini,
pengguna akan mendapatkan informasi cara mengkonversi dokumen teks menjadi
dokumen yang memiliki format plaintext (.txt atau .dtxt). Selain itu, pengguna
juga mendapatkan informasi cara menjalankan proses deteks penjiplakan
dokumen, sehingga penggunatidak canggung lagi menggunakan aplikasi ini.

Berikut ini adalah tampilan antarmuka menu bantuan:
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Pendetelhsi Kemiripan Dohumen

Beranda { Detelisi Plagiat Hasil Pengujian | Bantuan

Cara mengkonversi dokumen ke plaintext :

1. Pindahkzan dokwnen yang akan di convart ka Diveleorn DN

2. Pilih dokumen vang talah di pmdahkan

3. Klik tombol convert

4. Jika berhazil, dokumen akan disimipan pada tempat dan nama vang sama
Cara menguji plagiarisme dokumen :

1. Pindahkan dokwmen vang akan di wi ke Direlron DNl-

2. Pilih dokumen yvang akan diyji dengan format plamtextitst atau dixt)

3. Klik Start

4. Jika berhazil, dokumen zkan menampilkan informasi dokumen

Gambar 5.5 Antar muka Menu Bantuan

5.2. Hipotesa pengujian aplikasi

Tahap hipotesa merupakan tahap memberikan jawaban sementara terhadap
agoritma winnowing dengan pendekatan biword sebelum melakukan
implementasi dan pengujian terhadap aplikasi.

Diberikan sebuah hipotesa pada konfigurasi bilangan prima dan ukuran
window. “Semakin kecil nilai bilangan prima, maka nilai similarity akan
meningkat”, disebabkan karena kalkulasi dengan nilai prima terkecil dapat
menghasilkan nilai fingerprint terkecil juga. Sementara itu, “semakin tinggi
ukuran window yang digunakan akan meningkatkan hasil similarity”, disebabkan
karena peneragpan MD5 yang memiliki jumlah karakter yang panjang, yaitu 32
karakter.
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5.3. Pengujian aplikasi

Tahap pengujian aplikasi ini merupakan tahap yang dilakukan setelah
tahap implementasi selesai. Tujuan tahap pengujian ini adalah untuk menjamin
apakah aplikasi yang sudah dibangun telah sesuai dengan analisa dan perancangan
yang dilakukan sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.

5.3.1 Rencana Pengujian
Rencana pengujian yang akan dilakukan adalah sebagal berikut:

1. Pengujian white box yang bertujuan untuk mengetahui apakah proses-proses
yang terdapat dalam algoritma yang digunakan telah sesuai dan telah
diterapkan dengan benar.

2. Menguji konfigurasi nilai bilangan prima dan ukuran window. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui konfigurass mana yang lebih bak dan
menghasilkan similarity tertinggi dalam mendeteksi plagiarisme dokumen
teks.

5.3.1.1 Pengujian whitebox

Pada pengujian ini dilakukan pengujian terhadap proses-proses yang
terdapat dalam agoritma, apakah telah diterapkan dengan benar pada aplikasi
pendeteksi penjiplakan dokumen ini.

1. Whitespace Intensitivity.

Syarat yang terdapat dalam proses ini diantaranya adalah menghilangkan

spasi, mengubah huruf capital menjadi kecil, dan membuang karakter yang

tidak relevan.
Berikut adalah hasil pengujian whitespace intensitivity yang telah dilakukan pada
sebuah dokumen plaintext:
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Tabel 5.1 Pengujian whitespace intensitivity

Hasil Preprocesssing

universitas islam negeri sultan syarif kasim merupakan

universitas yang terdapat di provins riau universitas ini

memiliki 8 fakultas yang di dalamnya memiliki banyak

jurusan baik jurusan yang berbasis islamic maupun
bersifat umum salah satu fakultas yang terdapat di

universitas ini adalah fakultas sains dan teknologi
teknik informatika adalah salah satu jurusan yang

terdapat di fakultas sains dan teknologi

Nama Ukuran
t1.dtxt 417 bytes
2. Tokenisas.

Dokumen teks yang telah melewati proses preprocessing, selanjutnya akan

dibagi-bagi menjadi token biword.

Berikut adalah hasil pengujian tokenisasi pada sebuah dokumen plaintext:

Tabel 5.2 Pengujian proses Tokenisasi

Nama

Ukuran

Hasi| Tokenisas

t1.dtxt

417 bytes

universitasislam
islam negeri
negeri sultan
sultan syarif
syarif kasm
kasim merupakan
merupakan universitas
universitas yang
yang terdapat
terdapat di

di provins
provins riau

universitasini
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ini memiliki
memiliki 8

8 fakultas
fakultas yang
yang di

di dalamnya

dalamnya memiliki

memiliki banyak
banyak jurusan
jurusan baik
baik jurusan
jurusan yang
yang berbasis
berbasisislamic
islamic maupun
maupun bersifat
bersifat umum
umum salah
salah satu

satu fakultas
fakultas yang
yang terdapat
terdapat di

di universitas
universitasini
ini adalah
adalah fakultas
fakultas sains
sains dan

dan teknologi
teknologi teknik
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teknik informatika
informatika adalah
adalah salah

salah satu

satu jurusan
jurusan yang

yang terdapat
terdapat di

di fakultas
fakultas sains
sains dan

dan teknologi

3. Perhitungan nilai hash.

Setelah proses tokenisasi dilakukan, selanjutnya akan dilakukan
perhitungan nilai hash. Setiap token biword yang dibentuk akan di cari nilai hash-
nya menggunakan persamaan rolling hash.

Berikut adalah hasil pengujian perhitungan nilai hash tiap-tiap token biword pada
sebuah dokumen plaintext:
Tabel 5.3 Pengujian perhitungan nilai hash

Nama Ukuran Hasi| Tokenisas

t1.dtxt 417 bytes . 8928789443634E+16
. 9167894083407E+16
. 85551611404E+16

. 7054682866089E+16
. 9633002980822E+16
. 3204988856013E+16
. 6992993076577E+16
. 7456370603087E+16
. 0218640338309E+16
. 2292093218188E+16
. 8576215812583E+16
. 0614616437096E+16

o1 N 00 00 01 01 01 N O oo O
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. 9294974765488E+16
. 8210782487192E+16
. 7523087684335E+16
. 1200644445106E+16
. 9826123045259E+16
. 4196655167606E+16
. 8552062298227E+16
. 2855266977963E+16
.4274101429662E+16
. 5440130588783E+16
. 9830111355219E+16
. 6942587080859E+16
. 9056851588685E+16
. 9287077961835E+16
. 831781555593E+16

. 9095378174655E+16
. 9980873242189E+16
.6671177809127E+16
. 0209560964465E+16
. 091058325301E+16

. 8098175164531E+16
. 916039179393E+16

. 4196655167606E+16
. 0218640338309E+16
. 2292093218188E+16
. 6778057251224E+16
. 8210782487192E+16
. 6896535821728E+16
. 5083799718002E+16
. 7803038570548E+16
. 6520953534561E+16
. 9355769907327E+16
. 0645798241092E+16
. 9667213130659E+16
. 1825664534441E+16
. 0070162531149E+16
. 8098175164531E+16
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. 2666312138911E+16
. 9287077961835E+16
. 0218640338309E+16
. 2292093218188E+16
. 9030322413805E+16
. 7803038570548E+16
. 6520953534561E+16
. 9355769907327E+16

4. Pemilihan hash terkecil (fingerprint).
Nilai-nilai hash yang telah diperoleh pada tabel 5.3 selanjutnya akan
dibentuk dalam beberapa window dengan ukuran w. Kemudian dipilih nilai-nilai
hash terkecil dari setiap window. Nilai hash terkecil ini akan dijadikan fingerprint

sebuah dokumen.

Berikut adalah hasil pengujian pemilihan fingerprint dari sebuah dokumen

plaintext:

Tabel 5.4 Pengujian pemilihan fingerprint

Nama Ukuran

Hasil Tokenisasi

tldixt | 417 bytes

o o » b DD B DM OO S D OO OO

. 7054682866089E+16
. 3204988856013E+16
. 6992993076577E+16
. 7456370603087E+16
. 0614616437096E+16
. 7523087684335E+16
. 8552062298227E+16
.4274101429662E+16
. 6942587080859E+16
. 831781555593E+16

.6671177809127E+16
. 916039179393E+16

. 6778057251224E+16
. 6896535821728E+16
. 5083799718002E+16
. 0645798241092E+16
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4.9667213130659E+16
4.8098175164531E+16
5.2666312138911E+16
4.9030322413805E+16

Pengujian diatas bertujuan untuk mengetahui nilai hash mana yang akan dijadikan
fingerprint, sehingga dapat dilakukan perhitungan similarity dokumen.

5.3.1.2 Pengujian Konfigurasi

Pada pengujian ini dilakukan pengujian terhadap aplikasi pendeteksi
penjiplakan dokumen dengan berbagai konfigurasi pada nilai bilangan prima dan
ukuran window. Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan konfigurasi yang
paling baik terkait dengan bilangan prima dan ukuran window yang digunakan.
Pengujian ini dilakukan pada dokumen teks yang telah dieksport menjadi file
plaintext.

a. Pengujian I:

Pengujian tahap pertama yang dilakukan ini akan membandingkan dua
buah dokumen teks yang memiliki topik yang sama, yaitu membahas tentang
analisa terhadap sistem peramalan emas, dan kemudian beberapa kata atau
kalimat-kalimat yang terdapat dalam dokumen telah dimodifikasi sebesar 10%
pada paragraf awal masing-masing dokumen. Pengujian pertama ini dilakukan
dengan enam buah konfigurasi bilangan prima dan ukuran window yang berbeda-
beda.

Pada pengujian pertama dilakukan pada dua buah dokumen plaintext
dengan mengkonfigurasi nila bilangan prima yang berbeda-beda yang dipilih

secara acak. yaitu:

Konfiguras 1:
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8
- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt
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Setelah pengujian dilakukan, diperoleh hasil pengujian sebagal berikut:

Tabel 5.5 Hasil pengujian | konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl|

Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s)

Smilarity(%)

BAB IV
ANALISA .dtxt

30880 Bab IV

Analisa2.dtxt

27865 | 20.473 89.55

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 1.

Dokumen 1

T
| | Riwerd |
[30880 tytes| 3935 |

.D;l.—mmen _2 ; | Hnm]
Nama Ukuran Nama TUkuran Jniae TWaktn Similarity

Biwnrd | |
| 20.473766088486 |Irisan = 591
szconds Gabungan = 660

BABLV |2786Sbytes| 3536
analisa? dos

BAD IV
ANALISA dext

Similarity =

(391 / 660) * 100% =
89.345454545455%

Fingerprint yang sama Sembur)ﬂ'kan..]

Dokumen 2

i a

Dokumen 1

bagien ini berds andlisis sislem peramalan harga emin.td analise dau peranedngan =

yang =elama ini dilakukan oleh investor untuk kemadian

mencoba melakukan suatu peramalan harga emas dergan = DPada tzhap analisis sistem peramalan harga emas yang

menggunakan metode adaptive neouro fuzzy  inference dilaknkar aleh investor dan kemndian menenha melaknkan
system anfis haszil analisic tersebut kemudizn akan = Suatm peramzlan harga emas dengan menggunakan
metode adaptive neuro fuzzy inference system anfls hasil
andlisis lersebul xernudian akan digunakan untuk werencany

perangkat lunak anzlisis perangkat lunak merupakan langkah

digunalkan untuk merancang perangkat lunak analisa software

adalah langkah pemahaman persna’an sehalim mengamhil

suatu  keputusan penvelesaizn hasil utama umtuk tahap

Gambar 5.6 Screen-shoot pengujian 1 konfigurasi 1
Konfigurasi 2:
- Bilangan prima: 5
- Ukuran window: 8
- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Pengujian dengan konfigurasi diatas digunakan untuk mengetahui seberapa besar

dampak dari perubahan bilangan prima terhadap similarity yang dihasilkan oleh

aplikasi ini.
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Setel ah pengujian dilakukan, diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.6 Hasil pengujian | konfigurasi 2

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl|

Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)

BAB IV 30880 Bab IV 27865 22.228 88.92
ANALISA .dtxt Analisa2.dtxt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 2:

Dolumen 1 ﬁ Dokumen 2 ﬁ Hasil
Nama Ukuran J‘.Imhh Nama TUkuran Jl.mﬂah Walktu Similarity
| | Biword | | | Biword | |
BAB [V 30830 bytcs | 3933 BABETV | 27863 bytes| 3336 2222883709408 [Irisan =578
ANATTSA dost analieal cnxr zeconds |Gabungan = 630
|Sumularity =

(578 /6501 * 1003 —
|88.923076523077%

Fingerprint vang sama

Dokumen 1 Dokumen 2
bagian ini berisi anzlisis sistem peramalan harga emas[z] analisz dan perancangan =
vang, selama o dilakokan oleh iovestor antok keoooadian

menenha melakukan snatn perzmalan harga emas dengan pada tahap analizis sistem peramalan harga emas yang
menggunakan metode adaprive neuro tuzzy intersnce system dilaiukzn oleh investor dan kemudian mentoba melakukan
anfis hasil analisis terscbut kemudian akan digunakan untuk | Suain peramslan harga emas dengan menggumkan
merancang perangkat lunak anzlisa software adalah langkah = metode adaptive neurc fuzzy inference system antis hasil
pemahaman persoalan sebelum mengambil suate keputusan, | analisis tersebut kemudian akan digunakan untuk merencang

penyelesalan basil wlamas woluk lebap perancangan  yailu perangkat lunak analisi= perangkat lunak merupakan langkah

membnat rincian  sistem hasil dari analis=a yang telah pemahaman persoalan sebelum mengambil tindakan atau

Gambar 5.7 Screen-shoot pengujian 1 konfigurasi 2
Pada konfigurasi 2 ini telah dilakukan peningkatan nilai bilangan prima
dari konfigurasi 1 sebelumnya dari b=2 menjadi b=5. Namun berdasarkan hasil
pada pada tabel 5.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai similarity mengalami
penurunan setelah dilakukan konfigurasi bilangan prima yang berbeda, yaitu dari
89.55% menjadi 88.92%.

Konfigurasi 3:
- Bilangan prima: 11
- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt
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Pengujian dengan konfigurasi diatas digunakan untuk mengetahui
seberapa besar dampak dari perubahan bilangan prima terhadap similarity yang
dihasilkan oleh aplikasi ini.

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.7 Hasil pengujian | konfigurasi 3

Dokumen 1

Dokumen 2

Hasll

Nama

Ukuran

Nama

Ukuran

Waktu(s)

Smilarity(%)

BAB IV

30880

Bab IV

27865

ANALISA .dtxt

Analisa2.dtxt

21.954

88.70

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 3:

Dnkumen 1

DNakumen 2

Hasil

[ e |
Biword
3935

Nama Ukuran Nama

BAB IV
ANALISA dixt

BABIV
analisa? drxt

30880 tytes |

Clkuran

27865 bytes

Jumlali |
Biword
3536

‘Waktu Similarity

| 21.954643011093 :T.nsa.ﬂ =573
seconds |Gabungan = 645
|Similarity =

(573 7/ 640) * 10C% —
;RS AY9EQN4024TT%

Deokumen 1

bagian in: berisi analisis sistem peramalan harga :ma:J,I]
vang selama iri dilalulan oleh investor untuk lemucian
mencoba melaknkan suatu peramalan harga omas
dengan menggunakan metode adaptive neuro fuzzy
inference svstem anfis hasil analisis tersebut kemudian akan
digunakan untuk meraneang parangkat lunak analiza software
adzlah langkah pemahaman perscalzn sebelum mengzmbil

suate keputusan penvelesaian hasil utamz untuk tahap

perancangan yaitu membnat rincian sistem hasil dari analisa

Dokumen 2
znalisa dan peraneangan sl

pada tatap analizis sister peramalan harga emas yang
dilaknkan nleh invasrar dan kemudian mencnha melaknkan
suatu peramalan harga emas dengan menggunakan
metode adaptive neurc fuzzy inference system anfis hasil
analisis tersebut kemudiar akan digunakan untuk merancang
perzngka: lunak analisis perangkat lunak merupakan langkah

pemahaman persoalan sebelum mengambil tindakan atau

Gambar 5.8 Screen-shoot pengujian 1 konfigurasi 3

Pada konfigurasi 3 ini telah dilakukan peningkatan nilai bilangan prima dari
konfigurasi 2 sebelumnya dari b=5 menjadi b=11. Namun berdasarkan hasil pada
pada tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa nila similarity masih mengalami
penurunan setelah dilakukan konfigurasi bilangan prima yang berbeda, yaitu dari
88.92.55% menjadi 88.69%.
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Konfiguras 4:

Pada pengujian konfigurasi 1-3, telah dilakukan perubahan konfigurasi
terhadap nilai bilangan prima. Selanjutnya pada pengujian konfigurasi 4-6 akan
dilakukan dengan melakukan perubahan konfigurasi terhadap ukuran window agar
dapat mengetahui seberapa besar perubahan nilai similarity yang dihasilkan.

- Bilangan prima: 3
- Ukuran window: 12
- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.8 Hasil pengujian Il konfigurasi 4

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil

Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)

BAB IV
ANALISA .dtxt

30880 Bab IV 18.019 88.16

Analisa2.dtxt

27865

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 4:

Dokumen1

| Doknmen 2
Jumlah

| Hasi
Jumlah
Diword

3536

Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu Similarity

Biword |
ELER]

| 18.014236087799 lrisan = 201
|Gabungan = 156

BAB IV | 50880 bytes | | 27863 bytes

ANATISA dtt

BAB IV
analiza? dmt seconds
ESiI:n].auiLy -
(02 / 436) * 100% =
|RR 197R94736R47%

Fingerprint yang sama |

Dokumen 1 Dokumen 2
bagian ni berisi analizis sistem peramalan harga e:ma.sj-j znalisz dan perancangan i
vang sclama ini dilalukan eleh investor untuk kemudian

menecha melakukan suatu peramalan harga emas dengan |~ Dadatakap analisis sistem peramalan harga emas yang

mengginakan metace acaptive nanrn fuzzy inferance system
anfis hasil analisis tersebut kemudian akan digunakan unmk
merducany perdnghdl lundk andlisa sollware adaldh langkah
pemahaman persoalan sebelum mengambil svatu ksputusan
penyelesaian hasil utama untuk tohap perancangan vaitu

membuat rineian sisterm hasil dari analisa yang telah

dilekukan vlel investor dan kemudian mencobs melakukan
suatu peramezlan harga emas dengan menggunakan metode
adaptive neure fuzzy infcrence system anfis hasil analisis
tarsebut kemudian akan digunakan untuk marancarg
perangkat lnnak analisis parangkat lnnak mempakan langkah

pemahaman perscalan sebelum mengambil t'ndakan atau

Gambar 5.9 Screen-shoot pengujian | konfigurasi 4

V-18




Konfiguras 5:
- Bilangan prima: 3
- Ukuran window: 20
- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.9 Hasil pengujian Il konfigurasi 2

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)
BAB IV 30880 Bab IV 27865 | 12.210 87.54
ANALISA .dtxt Analisa2.dtxt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 5:

Dokumenl Dokumen2 Iasil
Jumlah = Jumlah =
Nama . Ukuran | Biword | Nama . Ukuran I Biwara, | Walitu . Similarity
BAH |V 30880 bytes ELER] BAB IV 278565 bytes 4236 12.210250069809 i’l;a.r =26/
ANALISA dtet analizaZ. dmt scconds |Gebungan = 305
|Similarity =

(267 /303) * 100% —
|87.240983606557%

Fingerprint yang sama |;

Dolkumen 2

i

L

bzgian iri berisi analisis sistem peramalan harga emas[T] analisa dan perancangan =

vang zelaima ini dilakukanr oleh investor untuk kemudizn .
mencoba melalukan suatu peramalan harga emas dengan = Dadz tahap analisis sistem peramalan harga emas yang
renggumakan metode adaptive nauro tuzzv infererce system = dilakukan clel investor dan kemudian menccba melakukan
anfis hasil analisis tersebut zemudian akan digunakan untuk =~ Suatu peramalan harga emas dengan menggunaian metode
meranrang perzngkat lunak anakisa software adalah langkzh = 2daptive reuro fuzzy inference system anfls hasil analisis
pemzhaman perscalan sebelum mengambil suatn keputnsan | tersebut kemudian akan digunzkan untuk merancang perzangkat
penveleszian nasil utama untuk tzhap perancangan vaitu lunak analisis perangkat lunak merupakan langkah pemahaman

membuat rineian sistem bhasil dari analisa yang telah dilaknken ~ Dersoalan ssbelum mengzmbil tindakan atau keputusan

Gambar 5.10 Screen-shoot pengujian | konfiguras 5
Pada pengujian 2 konfigurasi 6 telah dilakukan perubahan konfigurasi terhadap
ukuran window dengan menaikkan nilainya. Maka diperolen penurunan nilai
similarity dari 88.16% menjadi 87.54%. Dengan demikian pemilihan ukuran

window teritinggi tidak memberikan nilai similarity yang tinggi juga.
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Konfiguras 6:
- Bilangan prima: 3
- Ukuran window: 32
- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.10 Hasil pengujian 11 konfigurasi 6

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)
ANALISA dtxt Analisa?.dtxt
Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 6:
Dokumen 1 Dokumen2 | Hasil
Jumlah | Jumlah
N ] I =p
Nama . Lkuran . Bi_wo_rd . Nama : Lkuran : Bmorrﬂ . Waktu . Similarity
EABIV 30880 bytes 3935 BABIV | 27865 bvies 3536 9027093079422 [Trisan = 163
ANATISA dxt anaisa? dixt saconds (Gabnngan = 189
|Similariy =
(163 7 189) ¥ 100% —
|86.243386243386%
Fingerprint yang sama |
Toknmen 1 Toknmen 2
bagian ini berisi analisis slstem peramalan hargz amastﬁ analisa dan perancangzn [:[1
vang selame ini dilakukan oleh investor woluk kernudian | -
mencobz melaknkan suatu peramalan harga emas dengan ~ Pada tahap analsis sistem peramalan harga emas yang
mengzunzkan metods adaptive neuro furzy inference system = dilakulkan oleh investor can kemudian menecha melaknkan
anfis hasil analisis tersebut kemudinn akan digunalan untuk | SWatn peramalan harga emas dengan menggumakan metnde
merancang perangkat lunak analisa softwara zdalah langkah = 2daptive neurc fuzzy inference system anfis hasil analisis
pemahaman persoalen sebelum mengambil svatu keputusan | tersebut kemudian akan digunaken untuk merancang parangiat
panyelesaian hasil wtama wntnk tahap peraneamgan yaitn | lundk analisis peranghat lucak merupaban langhah permahainan
membuat rincian sistem hasil dari znalisa yang telah dilakukan =~ persoalan sebelum mengambil tindakan atan keputusan

Gambar 5.11 Screen-shoot pengujian 1 konfigurasi 6
Pada konfiguras ke-6, juga dilakukan konfiguras dengan menaikkan ukuran
window dari konfiguras 5 sebelumnya, namun hasil similarity yang diperoleh

masih mengalami penurunan.
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b. Pengujian 11:

Pada pengujian tahap kedua, dilakukan pengujian dengan dokumen yang
berbeda. Pengujian dilakukan dengan membandingkan dua buah dokumen teks
yang memiliki bidang yang sama, yaitu dokumen surat lamaran pekerjaan yang
memiliki format penulisan yang hampir sama. Dokumen telah dimodifikas pada
sebagian kata atau kalimat-kalimat yang terdapat dalam dokumen sebesar 30%.
Pengujian kedua ini juga dilakukan dengan enam buah konfigurasi bilangan prima
dan ukuran window yang berbeda-beda
Pada pengujian kedua, dilakukan pada dua buah dokumen plaintext dengan
mengkonfigurasi nilai bilangan prima yang berbeda-beda yang dipilih secara acak.

yaitu:

Konfiguras 1:
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8
- Dokumen plaintext: Contoh Surat.dtxt dan Surat Lamaran.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.11 Hasil pengujian 1l konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasi
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Contoh 1024 Surat 1001 0.1656 69.69
Surat Lamaran

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 1:
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Dokumen 1 Dokumen 2 | Hasil
Jumlah Jumlah , e
NN = e - I
Contoh Surat | 1024 bytes 133 Svrat Lamaran| 1001 bytcs | 129 0.16566203024719 |Irisan =23
Lamaran Kerja dox szconds Gabungan = 33
Kerjz dixt
Similarity —
(23/33)* 100% =
6969656969597 %
Fingerprint yans sama SEmbLnyika"l..|
Dokumen 1 Dokumen 2
'y s
taluk kuartan 27 agustas 20:2 paralumbuh 27 agustus 2012 1
kepada yth kepada vth
hud ndnager Turd midnager
bri syariah bri syariah
dipekenabarc dipckanabaru

Gambar 5.12 Screen-shoot pengujian 11 konfigurasi 1
Pada konfiguras ke-2, telah dilakukan perubahan konfigurasi terhadap nilai
bilangan prima. Dengan menaikkan nilai bilangan prima, diperoleh nilai similarity
yang lebih rendah dibandingkan konfigurasi sebelumnya.
Konfigurasi 2:
- Bilangan prima: 5
- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: Contoh Surat.dtxt dan Surat Lamaran.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.12 Hasil pengujian 111 konfigurasi 2

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl|
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Contoh 1024 Surat 1001 0.1442 56.41
Surat Lamaran

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 2:
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(gkonsen T : Ftel et : B
Nama Cluran J‘fmhh Nama Ulkuran J'1..lmlah Waktu Similarity
Il | Biword | | | Biword | | =
Caontoh Surat | 1024 bytes 133 |Surat Lamaran| 1001 bytes 1249 0.14421510696411 |Insan= 22
Lamaran Kega dtt scconds Gabungar. =39
Kerjadm
Sumilanty =
227300 * 100% =
56.410256410256%
Fingerprint yang sama |!Serbunyikan.
Dokumen 1 Dukumen 2
Laluk Kuanldan wy dgusus w1z f payvakumbialy =y dpusius o1z .
kepada yth kepada yth
hrd manager hrd manager
bri syariah bri syariah
dipekanzkarn dipekanabzru
Gambar 5.13 Screen-shoot pengujian |1 konfigurasi 2
Konfigurasi 3:

- Bilangan prima: 11
- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: Contoh Surat.dtxt dan Surat Lamaran.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.13 Hasil pengujian |1 konfigurasi 3

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl|
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Contoh 1024 Surat 1001 0.1269 54.05
Surat Lamaran

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfiguras 3:
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Dokumen 1 Z Dokumen 2 Z Tasil
Jumlah Jumlah

Nama Ukuran 3 MNama Ukuran ] Waktu Similarity
1 Biwerd | | Biword | ! £
Contoh Surat | 1024 bytes 133 |Surat Lamaran 1001 bytes 12¢ 0.12920713424683 |Irizan— 20
Lt am Eajadizl seconds Gabunyen — 37

Kerja dtxt
Smmilarity —
(20/37) ¥ 100% —
T4 054054074054%

Tingerprint vang sama | 3311bu1\_r'r-\'an..|

Dokumen 1 Dokumen 2
tzluk kuantan 27 zgustus 2012 “. pavakumbuh 27 agastus 2012 ‘f
kepada vih \-H kepeda vl M
hrd manager hrd manager
bri syariah bri syariah
dipekanabaru dipekanabaru

Gambar 5.14 Screen-shoot pengujian 11 konfigurasi 3
Pada konfigurasi 3, dilakukan konfigurasi bilangan prima dengan menaikkan
nilainya, sehingga diperoleh nila similarity 54.05%. Nila ini mengalami

penurunan dari nilai similarity pada konfigurasi sebelumnya.

Konfiguras 4:
Pengujian dengan konfigurasi ke-4 ini dilakukan pada dua buah dokumen
plaintext yang berbeda dengan mengkonfigurasi ukuran window yang berbeda-
beda yang dipilih secara acak. yaitu:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 32

- Dokumen plaintext: Contoh Surat.dtxt dan Surat Lamaran.dtxt
Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.14 Hasil pengujian 1l konfigurasi 4

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl|
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Contoh 1024 Surat 1001 0.1111 66.67
Surat Lamaran

V-24



Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 4:

hoknmen 1 ; Dokunmen 2 ; H;si]
Nama Ukuran Jflﬂa]‘ Nama Ukuran Jl.uuhh Waktu Similarity
| | | Biword | | | Riwnrd | |
Contoh Surat | 1024 bytss 133 Surat Lamaran, 1001 bytes 128 0.11138197135925 [usan=4
Lamaran Kerjadm seconds (Gabungan =6
Kerja dict
\Sim:larity —
(46 *100% =
|66.666666666667%
Fingerprint yang sama &
Dokumen 1 Dolumen 2
faluk kuartan 7 agnstns 2012 pavaknmhih o7 agustis o010
kepada yth ﬂ kepadz vth
hrd manager hrd mznagar
hri svariah bri syariah
dipeke nabaru dipekanalbdru
Gambar 5.15 Screen-shoot pengujian 11 konfigurasi 4
Konfiguras 5:

- Bilangan prima: 3
- Ukuran window: 12
- Dokumen plaintext: Contoh Surat.dtxt dan Surat Lamaran.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.15 Hasil pengujian 1l konfigurasi 5

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasi
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Contoh 1024 Surat 1001 0.1356 68
Surat Lamaran
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Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 5:

Toknmen 1 Thokumen 21 Hasil
Nama Ukuran ;:':‘“j::; Nama Ukuran ';l::ﬁ:: Wakm Similarity
Conich Sural | 1024 bytes 133 Sural Lamenan | 1001 bytes 129 0.132610103560718  Lisan — 17
Lamaran Eeria.dmt seconds Gezbungan = 23
Kerja.dtet
Sumilarity =
(17 /25)*

100 = 68%

Fingeiprint yang sama | Sembunyikan..

Dokumen 1 Dokumen 2
Laluk Kuanien 2 agustur voiz : payakuribuh 2y agustus co1z -
kepadayta m kepzda yth m
hrd manager . hrd manager
hri syariah hri syariah
dipekanabarn dipekanabara

Gambar 5.16 Screen-shoot pengujian 11 konfigurasi 5
Pada konfigurasi 5 telah dilakukan pengujian dengan memilih ukuran window
yang lebih tinggi dari konfigurasi sebelumnya. Ternyata nilai similarity yang
diberikan mengalami penurunan. Smilarity mengalami penurunan dari 68%
menjadi 63%.

Konfigurasi 6:
- Bilangan prima: 3
- Ukuran window: 20

- Dokumen plaintext: Contoh Surat.dtxt dan Surat Lamaran.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.16 Hasil pengujian |1 konfigurasi 6

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl|
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Contoh 1024 Surat 1001 0.1097 63.64
Surat Lamaran

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 6:
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Dukurmen 1 ; Dokumen 2 Hasil
Jumlah Jumlah

Nama Ukuran 5 Nama Ukuran 2 Waktu Similarity
| | | Bivord | | Biverd | :
Contoh Surat | 1024 bytes 133 Surat Lamaran| 1001 bytes 122 0.10975193977356 [niean=7
Lamaran Eerja.dtst scconds |Gabungen = 11
Kerja dox
|Similarity =
{7/ 11) * 100% —
63.635363626364%

Fingerprint yang sama

Naknmen 1 TNolknmen 2
dengan ini mengzjukan surat permchonan untuk bekerja di dengan in: mengajukan sura: permolonan untuk bekerja di
perusahaan bapakibu saat ini saya mernlili pendidikan perusahzan bapakibu saat ini szva memiliki pendidikan
strata satu pada jurusan ilmu pemerintzhandengan surat strata satu pada jurusan ilmu pemerintahandengzn surat
permelohan ini saya menyatakan siap untuk memberikan permohchan ini saya menyatakan siap untuk :remberikan

waktu dan tenaga apzhila di perlukarn dan besar harapan sayz wiaklu dan tenaga apalila di perlukan Jan besar harepan saya

untuk mengikuti s seleksi dan wavieneara tevima kasih wiluk mengikull les selekst dan wawdncdrd lerima kasibo

hormat saya m hormat saya m

Gambar 5.17 Screen-shoot pengujian |l konfiguras 6
Pada pengujian dengan konfigurasi 6 juga dilakukan pemilihan ukuran window
yang lebih tinggi dari konfigurasi sebelumnya. Namun nilai similarity juga tidak

memberikan nilai tertinggi dibanding nilai similarity pada konfigurasi 4.

c. Pengujian 111:

Pada pengujian ketiga, dilakukan pengujian terhadap dokumen teks yang
memiliki is yang sama, namun posisi kata dalam teks telah di ubah sebagian.
Pengujian ketiga ini dilakukan dengan 4 buah konfigurasi bilangan prima dan
ukuran window yang berbeda-beda

Untuk konfigurasi 1 dan 2, dilakukan konfigurasi denga ukuran window
yang sama dan nilai bilangan prima yang berbeda-beda yang dipilih secara acak.

yaitu:

Konfigurasi 1:
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8
- Dokumen plaintext: Surat Lamaran Kerja.dtxt dan surat lamaran2

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 5.17 Hasil pengujian 111 konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Surat 1006 Surat 1006 0.1414 96.43
Lamaran Lamaran?2
Kerja
Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 1.
Dokumen1 | Dokumen? | Hasil
: Jumlah Jumlah e
Nama . Tlenran Bivord | Nama . Tlkuran Biword Wakin | Similarity
Surat Lamaran 1006 bites 130 surat 1006 bytee 130 | 0.1414270401001 [Triean =27
Eerja- doa lamaran? drxt seconds |Gabungan = 2§
Similarity =
(27 28) * 100% =
196.428571428571%
Fingerprint yang sama | Sembunyikan..
Dokumen 1 Dokumen 2

tes seleksi dan wawencara terima kasth

dengan ini sava mengajukan surat permckonan untuk
bekerja di perusahaan bapakibu saat ini saya memiliki
pendidikan strata satu paca jurusan ilmu
pemerintahandengan surat parmohohan ini saya
menyatakan sizp untuk memberikan waktu dan tenaga
apabila di perlukan dan besar harapan saya untuk mengikuti

hormat szya

|

untuk bekerja di perusahaan bapakibu dengzr ini saya

mengajukan surat permohcnan saat ini sava memiliki

pendidikan strata satu pada jurusan ilmuo

pemerintahandengan surat permchohan in: saya

meny=takan siap nnink memhberikan waktn dan tenaga
apabila di parlukan dan besar harapan sava untuk mengikuoti
tes seleksi dan wawancara terima kasih

hermat saya

Gambar 5.18 Screen-shoot pengujian 111 konfigurasi 1

Konfigurasi 2:
- Bilangan prima: 5

- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: Surat Lamaran Kerja.dtxt dan surat lamaran2

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 5.18 Hasil pengujian 111 konfigurasi 2
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Dokumen 1 Dokumen 2 Hasll
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Surat 1006 Surat 1006 0.1376 90.32
Lamaran Lamaran2
Kerja

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 2:

Dokumen1 [ Dolaumen2 [ Hasil
Jumlah Jumlak z Attt |
. Nama . Ukuran | et | Nama I Ukuran | Wit | Waktu . Similarity
|Surat Lamaran| 1006 bytes 130 surat 1006 bytes 130 0.13763901571533 |Irisan — 28
Kerja- dmt lamaran? drxr seconds |Gabungan =31
|Similarity =

(98 1313 = 100% =
00.322580615161%

Fingerprint ¥ang sama
Dokumen 1 Dokumen 2

dengan Ini saya mengajukan surat permohonan untuk * untuk bekerja & perusahazn bapakibu dengan ini saya 7
hekarja di parnsahaan hapakibn saarini szya memiliki mengajinkan surat permobeman saat ini says memiliz
pendidikan strata satu pada jurusan ilmu pendidikan strata satu pada jurusan ilmn
pemerintahandengan surat permohohan ini saya pemerintahandengan surat permohohan ini saya
menyatakan siap untuk memberikan wakmu dan tenaga meanyztakzn siap untuk memberikan waktu dan tenaga
apabila di perlukan dan beszr harapan saya untuk mengiliuti | apabila di perlakan dan besar harapan saya untuk mengikuti
tes seleksi dan wawancara terima kasih ~ tes szleksi dan wawancara terima kasth !
hormat saya ] hermat sava ﬂ

Gambar 5.19 Screen-shoot pengujian 111 konfigurasi 2
Pada konfiguras ke-2, telah dilakukan perubahan konfigurasi terhadap nilai
bilangan prima. Dengan menaikkan nilai bilangan prima, diperoleh nilai ssmilarity

yang lebih rendah dibandingkan konfigurasi sebelumnya.

Konfigurasi 3:
Pada pengujian konfigurasi ini, dilakukan pengujian dengan mengkonfigurasi
ukuran window yang berbeda-beda yang dipilih secara acak yaitu:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 12

- Dokumen plaintext: Surat Lamaran Kerja.dtxt dan surat lamaran2

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 5.19 Hasil pengujian 111 konfigurasi 3

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Surat 1006 Surat 1006 0.1258 90.91
Lamaran Lamaran2
Kerja
Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 3:
_Doh:men]. i ]_}kalenz ; | Hasil
Nama Ukuran :;::‘::: Nama Ukuran ;‘::‘:i: Wakin Similarity
|Sura: Lamaran| 1006 bytes | 130 surat | 1006bytes | 130 | 0.1258500221405 Irisan=20
Kerja- duxt larnaran? dixt seconds Gabungen =22
Similerity =
(20/32)* 100% =
90.909090909091%
Fingerprint yang sama | Semnbunyikai.
Dolumen 1 Dokumen 2

dengan ini sayz mengajukan surat permohonan untuk bekega
di pernszhaan bapakibu saat ini saya memiliki pendidikan
strata satu pada jurusan ilmua pemerintahandangan surat
permchohan ini saya menyatalan sizp untuk memberikan
waktn dan tanaga apahila di perlnkan dan hesar harapan saya

untuk mengikati tes seleksi dan wawancara terima kasth

i

hormat saya

untuk bakerja di perusahaan bapakibu dengan inisaya

dan wawancara terima kasih

mergajukarn surat permohonan saat ini sava memiliki
pendidikan strata satu pada jurusan ilmu
pemerintahandengan surat parmohohan ini sava menvatakan
siap untuk memberikan waktu dam tenaga apabila di
perlukan dan besar harapan saya untuk mengikusi tes seleksi

I

I

Gambar 5.20 Screen-shoot pengujian 111 konfigurasi 3

Konfiguras 4:

Pengujian dengan konfigurasi ke-4 ini juga dilakukan dengan mengkonfigurasi

ukuran window dengan nilai bilangan prima yang sama yaitu:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: Surat Lamaran Kerja.dtxt dan surat lamaran2

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 5.20 Hasil pengujian 111 konfigurasi 4

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Surat 1006 Surat 1006 0.1569 90.32
Lamaran Lamaran2
Kerja

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 4:

Dokomen 1 Dokumen 2 Hasil
Jumlah Jumlah - i
Nama Ukuran Bivword Nama TUkuran Biword Waktno Similarity
|Surat Lamaran| 1006 bytes 130 surat 1006 bytes 130 0.1568920193462585 [risen =28
Kera- dist lamaran?. dtxt scconds Gabungan =31

Similarity —

(28 [ 31) * 10C% =
Q0 3225K0645161%

Fingerprint yang sama

Dokumen 1 Dokumen 2
dengan ini saya mengajukan surct permohonan untuk untuk bekerjz di perusahazn bapakibu dengan ini sayva
bekerja di perusahaan bapakibu saat ini save memiliki mengajukan surat permchonan saat ini saya memiliki
pendidikan strata satu pada jurusan ilma pendidikan strata satu pada jurusan ilna
pemerinlabandengan sural perinobohan ing saya pemerintahandengan surdl permohobdn 10 saya
menyarakan siap nmnmk memherikan wakm dan renaga meryarakan siap mmmk memhberikan wakm dan renaga

apabila d: perlukan dan besar harapan sava untuk mengiknti = apabila d: perlukan dan besar harapan saya untuk mengikuti
tes seleksi dan wawaneara tarima kasih ﬂ tes seleksi dan wawaneara terima kasih H

hormat saya hormat saya

Gambar 5.21 Screen-shoot pengujian 111 konfigurasi 4
Pada konfiguras 4, dilakukan konfigurasi dengan mengubah menurunkan nilai
ukuran window dari konfigurasi sebelumnya, sehingga diperoleh nilai similarity
90.32%.

Setelah dilakukan pengujian 111, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
aplikas bisa menemukan nilai fingerprint yang sama dalam teks dokumen
meskipun telah dilakukan perubahan posisi kata dalam teks, asakan posisi teks
yang di ubah masih dalam kondisi biword yang sama, namun nilai similarity yang
diberikan mengalami penurunan disebabkan karena beberapa token biword
mengalami perubahan nilai sehingga fingerprint yang ditemukan bukan

fingerprint dengan nilai terkecil dalam suatu window.
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d. Pengujian I V:

Pada pengujian keempat, dilakukan pengujian terhadap perubahan bahasa

yang dilakukan pada dokumen teks yang diuji. Dokumen yang akan diuji

memiliki pembahasan yang sama, namun memiliki bahasa yang berbeda yaitu

berbahasa Indonesia dan bahasa melayu. Pengujian ini dilakukan pada dokumen
teks subtitle sebuah film. Pengujian kelima ini dilakukan dengan 2 buah

konfigurasi bilangan prima dan ukuran window yang berbeda-beda

Berikut adalah konfigurasi bilangan prima dan ukuran window yang
berbeda-deda yang dipilih secara acak.

Konfiguras 1:

- Bilangan prima: 2

- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: A Thousand Words - Malay.txt dan A Thousand

Words 2012 indo.txt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 5.21 Hasil pengujian 1V konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
A 6512 A 6362 2.936 10.19
Thousand Thousand
Words - Words
Malay.txt 2012
indo.txt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 1.
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Hasil

baik ber:tahu dia berhenti menerar.

I..Iokm” en 1 : _i)olmnum 2 |
. | Jumlah [ Jumlah i T
. Nama Tlknran | Biword Nama . Tknran Biword Waktn Similarity
A Thousand €312 bytes . 982 A Thousand | 6362 byres 9635 | 2.9367640018463 Irisan = 36
Words - Words 1012 seconds (rzbungan = 353
Malay.tzt indec.txt
Similarity =
(36/353)* 100% =
10.198300283286%
Fingerprint yang sama | Sembunyikan.
Dokumen 1 Dokumen 1

nah katakan padanya untuk berhenti mendorong

saya tak bolch ketinggalan mel:hat

lihat saya tidak dapat melewatkan

kelahiran anak pertama saya

saya hanva pergi nzk dapatkar. kopi

t_d Lkalahiran anak pertama saya

aku hanva perg: kelnar untuk beli kop:

peargi ke depan

silakan

Gambar 5.22 Screen-shoot pengujian 1V konfiguras 1

Konfigurasi 2:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 4

- Dokumen plaintext: A Thousand Words - Malay.txt dan A Thousand

Words 2012 indo.txt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.22 Hasil pengujian 1V konfigurasi 2

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
A 6512 A 6362 3.168 9.07
Thousand Thousand
Words - Words
Malay.txt 2012
indo.txt
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Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 2:

Dokumen 1 | Dokumen 2 | Hasil
Nama Ukuran ;l::::: Nama Ulkuran g:::: Waktu Similarity
A Theusand | 6312 bytes 982 A Thousand | 6362 bytes 9635 3.1689231385721 |Irisan= 55
Words - Words 2011 saconds |abungan = 606
Malay bt mdo txt
Similarity =

(35 / 600) * 100% —
9.0759075907591%

Fingerprint vang sama | Sembunyikan.

Dokumen 1 Dokumen 2

adakah saya perlu enam dozen | —— R

i a

plakin keshumc1ak tagl demgar siot * haws kaki kasmoir lidak tapi dengar dulu

hei perlu adalah parkataan yang rumit hei kebutahzn adalah katz yang rumit

fikir je macam inimahu atan suka pikirkar tentang lebih dari

pdalabporkatoon yang lebih seouad mau atau emta adzlah ketakata yang lebih baik

Gambar 5.23 Screen-shoot pengujian 1V konfiguras 2

Pada pengujian keempat ini telah dilakukan pengujian deengan dua buah
konfigurasi yang memiliki bilangan prima dan ukuran window yang berbeda-beda.
Pada gambar 5.22 dan 5.23 dapat dilihat bahwa nilai similarity yang diperoleh
dari kedua konfigurasi hanya beberapa persen sgja Aplikass hanya dapat
menemukan sedikit fingerprint yang memiliki nilai yang sama. Hal ini disebabkan
bahasa yang digunakan pada dokumen memiliki konteks atau tulisan yang
berbeda meskipun bahasa tersebut memiliki rumpun yang sama. Sehingga kata-
kata yang berbeda penulisannya namun memiliki makna yang sama tidak bisa
dideteksi oleh aplikasi.

d. Pengujian V:

Pengujian kelimaini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai similarity
dokumen jika dilakukan perubahan terhadap pembentukan token biword
menggunakan fungsi SHA. Dengan demikian nilai token akan terbentuk
sepanjang 40 karakter. Pengujian dilakukan pada beberapa dokumen teks yang

dikonfigurasi dengan nilai prima dan ukuran window yang berbeda. Pengujian
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kelima ini dilakukan dengan 8 buah konfiguras bilangan prima dan ukuran
window yang berbeda-beda.

Untuk konfigurasi 1-4, dilakukan pengujian pada dokumen plaintext BAB
IV ANALISA.dixt dan BAB 1V analisa2.dtxt. Sedangkan untuk konfigurasi 5-8
dilakukan pengujian pada dokumen plaintext BAB |l profil perusahaan.txt dan
BAB Il PROFIL PT CHEVRON PACIFIC INDONESIA. .txt. Konfigurasi dengan
ukuran window dan nilai bilangan prima yang berbeda-beda yang dipilih secara

acak. yaitu:

Konfigurasi 1:
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8
- Token biword : fungs MD5
- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.23 Hasil pengujian V konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)
BAB IV 30880 Bab IV 27865 | 20.2152 89.55
ANALISA .dtxt Analisa2.dtxt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 1.
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Dokumen 1 : Dokumen 2 : Hasil

Nama UVkoran | ;::: Reews | freem ;‘;‘::d" Waktu Ginilavity
BAR TV 38R0 hytes 3939 BAR TV 2TRET hytes 3936 N ISTI9303 [Trisen = 991
ANALISA dtwt analisal dixt seconds Gabungan — 660
Similarity =
(591 / 560} * 100% =
8954545454545 5%

Fingerprint yang sama | Semhuny kan

Dokumen 1 Dolkumen 2

hzgian iri herisi analisis sistem peramalan harga nmas[:[] analisa dan peraneangan Juil

yvang selama i dilaknkan cleh investor wmtnk kemudizn

mencoha melakukan snatn peramalan harga emas dengzn pade labiap analisis sistem peramalan barga emas vang
menggnnakan metoda adaptive newrn fuzzy  mference | dilakukan olsh investor dan kenudiar mencobs melakukan
system anfis hasil anzlisis tersehir kemudian akan | suatu veramalan harga emas dengan menggunakan
dignnakan onmk meranrang parangkar Innak analisa snfrware | metode zdaprive neuro fuzzy infersnce system anfis hasil
adalah langkah pemahaman persoalan sebslum merngambil = 2nalisis tersebut xemudian akan digunakan untuk merancang
suatu  keputasan penyelesajan hasil utama untuk tahap | perangkatlanak analisis peranghat lunak merupakan langkah

perancangan vaitu mernbuat rineian sistem hasil dari analisa =~ pemahaman persozlan sebelum mengambil tindzkan atau

Gambar 5.24 Screen-shoot pengujian V konfiguras 1
Konfigurasi 2:
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8
- Token biword: fungsi SHA
- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.24 Hasil pengujian V konfigurasi 2

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl|

Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)

BAB IV 30880 Bab IV 27865 | 18.3971 89.48
ANALISA .dtxt Analisa2.dtxt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 2:
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Dokumenl | Dokumen 2 | Hasil
= Jumlah 5 Jumlah .
I ] N o
Nama . Ukuran | Bt | ama . VUkuran S| Waktu . Similarity
BAB IV | 30880 bytes | 3435 BAB IV 2 /8BS bytes 3536 1397055864334 |lnsan =5/9
ANALISA dtxt analiza dixt szconds Gabungan — 617
Similarity =
(37975471 * 100% =
U 430054632148%
Fingerprint yang sama | Sembunyikan..
Dokumen | Dolkumen 2
bzgian ini berisi analisis sistem peramalan harga ema.sjj anglisa dan perancangan [:d

vang selama im dildkukan oleh investor uoluk kerudido
mencoba melakukan suatu peramalan hezrza emas dengan
menggunakan meicde adaptive neure fuzzy inference
svstem anfic hasil analisizs tersebut kemmudian alkan
digunalan untuk merancang perangkat lunak analisa sottware
adalah langkah pemahaman persoalan sebelum mengambil
suatu keputusan penyelesalan hasil utama untuk tahap

perdntdnycn veilu membudl Aoeldn sislem hasil darl dndlisa

pada tahap analisis sistern peramalan harga emas yang
dilakmnkan nleh investor dan kemndian meneoha mealainkan
suam peramalan harga emzs dengan menggunakan
meatode adaptive neuro fuzzy inference system anfis hasil
analisis tersebut kemudian akan digunakan untuk
merancang perangkat lunak anzlisis peranghkat lunak

merupakan langkah pemahaman persoalan sebelum

Gambar 5.25 Screen-shoot pengujian V konfigurasi 2
Pada konfigurasi ke-2, telah dilakukan pengujian dengan konfigurasi nilai
bilangan prima dan ukuran window yang sama dengan konfigurasi 1, tetapi telah
dilakukan perubahan terhadap kakulasi nilai token biword. Nilai similarity yang
diperoleh dari konfiguras 2 mengalami penurunan dari konfigurasi sebelumnya,
yaitu 89,55% menjadi 89,48%

Konfigurasi 3:
Pada pengujian konfigurasi ini, dilakukan pengujian pada dokumen teks yang
sama dengan mengkonfigurasi nila bilangan prima dan ukuran window yang
berbeda-beda yang dipilih secara acak yaitu:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 32

- Token biword: fungst MD5

- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 5.25 Hasll pengujian V konfigurasi 3

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasl

Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)
BAB IV 30880 Bab IV 27865 | 8.1420 86.24
ANALISA dtxt Analisa2.dtxt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfiguras 3:
Dokumenl _ Dokumen 2 | Hasil
Nama Ukuran ‘]']‘i:: Nama Ulkuran ‘I';:::l“: Waktu Similarity
K e R - Tl Rl e e

Similarity =
(163 7 189) * 100% =
£6.243386243386%

Fingerprint yang sama l Sembunyikan.

Dokumen 1

Dokumen 2

(3

bagian ini berisi analisiz sistem peramalan harga ema;[I] analisz dan peraneangan

vang selama ini cilakakar cleh investor untuk kernudian

menroha melakukan snatn peramzlan hargs emas dengan
menggunakan metode adaptive neuro fuzzy inference system
anfls hasil znalisis tersebut emudian akan dizunzkan untak
merdnvdny, perdangkal lundk andlisa sollware addleh langkah

pemahaman perscalen sebelum menzambl suvatu keputusan

pada Lehdap analisis sislem peramalan hersd emds vany
dila’ukan cleh invastor dan kemudian mencobz melakukan
suatu peramezlan harga emas dengen menggunakan metode
adaptive neuro fuzzy inference system anfis hasil analisis
tersabut kemudian zkan digurakan untuk merancang perangkat

penyelesaian hasil utama untuk tahap perancangan yafta lunzkznalisis parangzat lanak merupakan langkah pemahaman

membuat rineian sistem hasi dari analiza yang telah dilakukan — Dersnalan sehelam mengambil tindzkan atan keptusan

Gambar 5.26 Screen-shoot pengujian V konfigurasi 3

Konfiguras 4:
Pada pengujian konfigurasi ini, dilakukan pengujian pada dokumen teks yang
sama dengan mengkonfigurasi nilai bilangan prima dan ukuran window yang
berbeda-beda yang dipilih secara acak yaitu:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 32

- Token biword: fungsi SHA

- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 5.26 Hasil pengujian V konfigurasi 4

e

bagian ini berisi analisis sistem peramalan harga em;s_[:l-:]

yarg salama ini dilaknkan oleh investor untuk kemrndizn 1
mencoba melakukan suatn peramalan harga emas dengan
menggunakan metcde adaptive neuro fuzzy inference system
anfis liasil analisis lersebul kermudicn akdn digundkan untuk
merancang perangkat lunak analisa software adalah langkzh
pemahzman persoalan sebelum mengzmbil suatu keputusen
penyelesaian hasil ntam: untuk tahap perancangan yaitu

membuat rincian sister hasil dard analisa vang telah cilakukzn

analisa dan perancangan

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)
BAB IV 30880 Bab IV 27865 8.4735 86.67
ANALISA dtxt Analisa2.dtxt
Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 4:
Dokumen 1 | Dokumen 2 | Hasil
: Jumlah : ' | Jumlah r =R
Nama . Ukuran Biard | Nama . Ulkuran | Binwed | Walktu . Similarity
BAR IV 08RO hytes 3935 BARTV 7RSS hytes 936 RATIATIOTRELTD :Trisaﬂ =136
ANATTSA db: analiza dixt seconds |Gabuagan = 180
|Sumnilarily —
(1367 1800 * 100% =
|K5.66650666666 124
Fingerprint yvang sama | Sembunyikar..
Dokumen 1 Dokumen 2

pada tahap analisis sistem peramalan harga enias yang
dilakukan oleh investor can kemudian menccha melakukan

suatu peramalan harga mas dengan menggunakan

metcde adaptive neuro fuzzy inference system anfis hasil

analisis tersebut kemudian zkan digunakan nntuk merancang

peranglkat lunak analisis perangkat limak mempaken langkah

pemahamzn persoalan sebelum menzambil tindakan ztau

Gambar 5.27 Screen-shoot pengujian V konfiguras 4
Pada konfigurasi ke-4, telah dilakukan pengujian dengan konfigurasi nilai
bilangan prima dan ukuran window yang sama dengan konfigurasi 3, tetapi telah
dilakukan perubahan terhadap kalkulasi nilai token biword dari MD5 menjadi
SHA. Nilai similarity yang diperoleh dari konfigurasi 4 mengalami penurunan
dari konfigurasi sebelumnya, yaitu 86,24% menjadi 86,67%

Konfiguras 5:
Pengujian konfigurasi 5-8 dilakukan pada dokumen plaintext yang berbeda
1-4.

mengkonfigurasi nila bilangan prima dan ukuran window yang berbeda-beda

dengan pengujian konfigurasi Pengujian ini dilakukan dengan

yang dipilih secara acak yaitu:
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- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8
- Token biword: fungst MD5
- Dokumen plaintext: BAB |1 Profil perusahaan.txt dan BAB 1l PROFIL PT
CHEVRON PACIFIC INDONESIA .txt.
Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.27 Hasil pengujian V konfigurasi 5

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasll
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)

BAB Il Profil | 25379 Bab |1 25816 | 18.0509 2343
perusahaan.txt PROFIL PT

CHEVRON

PACIFIC
INDONESIA
Ixt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 5:

Dokumenl — Dokumen 2 - Masil
Nama Ukuran ;}:::: Nama Ukuran ;:::i: Waltu Similarity
BAB Il Profil 2537/9 bytes RS BAB_ Il PROEILL | 25816 bytes 3435 18 D00RYLRI9¥AY (nsan = 162
peruzahaan txt PT CHEVE.ON sceonds Gabungen = 1118
PACIFIC
TNTIHONESTA fxt |Similarity =

(262 /1118) * 100%

123 434704830054%

Fingerprint yang sama | Sembunyi<an.

Dokumen 1 Dokumen 2

) S . 1t chevron pacific indonesia dahulu bernama pt caltex
awal zejarah pt ep: dimulai ketika perusahaan pertama vang 2 o
: L = pacific indonesia ptepi vang berdin pada tabun g2
melangkah di indonesia yangbergerak dibidang eksplorasi i :
1 ) ) perusdbidan ini merupakan perusdhdan konlrak or minyvak

dan produksi pada tahum 1924 yaitu standard ol eompany of i -

T . i Lerbesar di indonesia oleh regu geologi standand vl company
california socal yang mengutus ekspedisi peslogi ke pulan . 5 - i .

; . N g of valilvrnia socal daerch ehsplurasi minyak menteh crude oil

surratera pada tahun itu jugalah pt epi pertama kali didirikan

- i . ) plopl sekarang berada di wildayah deu dacalan
di indonesia kemmudian tahun 1530 pemerintzh hindia

belanda memberikan izin kepada soeal untuk melanjatlkan survei ekplorasi diawali di kalimantan den sumatera kemudian

eksplorasinya di daerah sumatera tengah dan dibentuk tahun 1930 pemearintah hindia belanda memberikan izin

Gambar 5.28 Screen-shoot pengujian V konfiguras 5
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Konfiguras 6:

Pengujian konfigurasi 6 dilakukan dengan konfigurasi nilai bilangan prima dan

ukuran window yang sama dengan konfigurasi 5, namun telah dilakukan

perubahan terhadap nilai token biword yaitu:
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8
- Token biword: fungsi SHA

- Dokumen plaintext: BAB Il Profil perusahaan.txt dan BAB. Il. PROFIL

PT CHEVRON PACIFIC INDONESIA.txt.

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 5.28 Hasll pengujian V konfigurasi 6

Dokumen 1

Dokumen 2

Hasll

Nama Ukuran Nama

Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%o)

BAB Il Profil Bab |1

perusahaan.txt

25379

Ixt

PROFIL PT
CHEVRON
PACIFIC
INDONESIA

25816 | 17.0606 21.30

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 6:

previvsrhasan 1x PT CHEVROMN

DACIFIC
INDONLSLA bt

Finmerprint yang sama Semaunyikan..l

Dokumen 1
ks rali gl e Tk vk Fsbiy pentiaa s -
melangkah di indonesia yang bergerak dibidang eksplorasi =
darm proddulesd g b 19eq yail o slznalzrd ofl congay of
«calitornia soczl vang mengutus ekspedizi geclogi ke pulau
anrralera paila B il jigalole gl epd peclanm i didislan
di indonesia kemudian talmn 1yj0 pemerintah hindia

Belanda smemberikan o kepalasoed anolomelajol koo

eksplorasinya di daerah sumatera terngan dan dibentuk

Dokumen 1 Dokumen 2 1haszil
MNama Ukuran 'r'.""h"' MNama Lkuran I‘f'"‘“" Wakiun Similarity
| ! b =i !
DAL Profil | 22379 bytes 3406 LA 1 PROULL 23E16 bytes 343> 1700055188557 |lnsan = 22%

el I atumgan 1047
[Smularmyr =
223 7107y~ 100%

21 ADEDADE /010G

DPokumen 2
21 z@)arah smgkat Ot caevron pacific indonesia

Pt chevron pacific indenesia dahulu bernama pt caltex
paeific indomsesiz plopi yang boeedini pada Ll 1
peruszhaan ini mempaksn peruszhaan kontraktor minyalk
Lerbesar 33 indonesio olel repo goologi stndzaed ol sompany,
of calirornia soczl daerah eksplorasi minyvak mentah crude oil

plepd sokarans berada di wilayah Gau dasaas

Gambar 5.29 Screen-shoot

pengujian V konfigurasi 6
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Pada konfigurass 5 dan konfigurass 6 telah dilakukan pengujian dengan
konfigurasi nilai bilangan prima dan ukuran window yang sama, tetapi nilai token
biword telah diubah dari MD5 menjadi SHA. Nilai similarity yang diperoleh dari
konfigurasi 4 mengalami penurunan dari konfigurasi sebelumnya, yaitu 23.43%
menjadi 21.30%

Konfiguras 7:
Pengujian konfigurasi 5-8 dilakukan pada dokumen plaintext yang berbeda
dengan pengujian konfigurasi 1-4. Pengujian ini dilakukan dengan
mengkonfigurasi nila bilangan prima dan ukuran window yang berbeda-beda
yang dipilih secara acak yaitu:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 32

- Token biword: fungs MD5

- Dokumen plaintext: BAB |1 Profil perusahaan.txt dan BAB 1l PROFIL PT

CHEVRON PACIFIC INDONESIA .txt.

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.29 Hasil pengujian V konfigurasi 7

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)

BAB Il Profil 25379 Bab Il 25816 7.2273 20.47
perusahaan.txt PROFIL PT

CHEVRON

PACIFIC
INDONESIA
Ixt
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Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 7:

Nama Ukuran

peruschaan txt

Dokumenl
Jumlah
. | | Biword |
RAR 11 Praf:l |25379 hytes| 3476

Fingerprint vang sama | Szimbunyikar..

Dokumen 2

[ damiah |

Nama Ulkuran

e

BAR T PROFIL| 75816 hytes 3439
PT CHEVRON
PACITIC
INDONESIA txt |

Iasil
‘Waktu Similarity
| 72272889614105 [Trisan = 61
seconds |Gabungan — 298
Similarity =

(61 /iG¥) * 100Y% =
|20.169798657718%

Dokumen 1

awa! sejaran pt cpi dimulai ketika perusahazn pertema yang

mclangkah di indonesia yang bergerak dibidang cksplomsi
dan produks: pada tahun 1924 yaitu standard oil ;ompany of
california soezl yang mengutus ekspedisi gaologi ke pulau
sumatera pada tahun itu jugalah pt epi partama kali didirikan
di :ndonesia kemmdian taaun 1930 pemearintah hindia
belanda memberikan izin kepada socal untuk melanjutkan

eksplarasinya di daeran snmatera tengah dan dihertak

Dokumen 2

.‘ beberapa talun kemudian socal ditawari pemerintah hindia IA
t!:l belanda suatu daerzh seluzs Gooooo ha di daerzh sumatera [I

tengah kemudian james g bailey dari kantor socal di jekarta

merekomandasikan suat: daerah terbaik dari kawasan yang

ditawarkan terscbut yaitu daerah yang di kenal dengan

rokan block selanjutnya california texas petroleum corporation

caltex didirikan pada bulan jul: :996 sebagai gabungan dari

dua perusahaan minyak becar amerikz serikat socal dan texaco

Gambar 5.30 Screen-shoot pengujian V konfigurasi 7

Konfiguras 8:

Pengujian konfigurasi 8 dilakukan dengan konfigurasi nilai bilangan prima dan

ukuran window yang sama dengan konfigurasi 5, namun telah dilakukan

perubahan terhadap nilai token biword yaitu:

- Bilangan prima: 3

- Ukuran window: 32

- Token biword: fungsi SHA

- Dokumen plaintext: BAB Il Profil perusahaan.txt dan BAB. II. PROFIL
PT CHEVRON PACIFIC INDONESIA..txt.
Selanjutnya pengujian dilakukan dengan hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5.30 Hasil pengujian V konfigurasi 8

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasi
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%o)
BAB Il Profil 25379 Bab Il 25816 8.1148 2155
perusahaan.txt PROFIL PT
CHEVRON
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PACIFIC
INDONESIA
xt

Berikut adalah hasil printscreen pengujian aplikasi konfigurasi 8:

Dokumenl | Dokumen 2 | Hasil
Jumlah Jumlah e
. Namma . '[.]'k.ul an | Biword Nama . Ukuran | Biword “’dkl.u. . SH.LI.I].{I iy
BAB [IDrofil (25379 bytes| 3476  |BAB.II PROFIL | 25816 bytcs 3433 £.114825963974 |Irisan = 61
perusahaan 2T CHEVRON seconds |\Gabunger. = 283
PACIFIC
INDONESIA mt |Similarity —
I(€1/283) % 100% —
121 5347705 1RO7 1%
Fingerprint yang sama | Sembounyiksn..
Duhumen 1 Dokunen 2

pt epi adalah sebuch unit dari ehevron corporation chevron

ecrporation ialah perusahaan amerika yang bergesak dibidang -

encrzi yang torbesar di dunia san ramen ealiforniz usa
merupakan lokasi kantor pusat chevron eorperation chevron

berdiri d: pies canyenealifornia tahun 187¢ chevron bergerak

pacific indomesia plopl vang berdin padd ldhun 1924
perusdbiadn 1o merupaken perusdhdan konlrak or cinyak
Lesbesdar di indonesia oleh repu geolog standard vil company of
valifornid sucdl daereh eksplorast minyak :nenleh eruds vil plept
szkerdany berada di wilayah riau ddardlan

o

dalam setiap aspek industr minyak dan gas termasuk
survel =kplorasi diawali di kalimantan dan sumaterz kemudiaa

tahun 1930 pemerintah hindia belanda memberikan
izin kepadz socal untuk melanjutkan eksplorasinyz di daerah

eksplorasi dan produlsipenyulingzn pemasaran dan

transportas: produksi kimia dan penjualan dan pembanglat

tenaga chevron memiliki fasilitas di go negara

Gambar 5.31 Screen-shoot pengujian V konfigurasi 8
Pada konfigurasi 7 dan konfigurasi 8 telah dilakukan pengujian dengan
konfigurasi nilai bilangan prima dan ukuran window yang sama, tetapi nilai token
biword telah diubah dari MD5 menjadi SHA. Nilai similarity yang diperoleh dari
konfigurasi 8 mengalami kenaikan dari konfigurasi 7, yaitu 20.47% menjadi
21.55%

Setelah dilakukan pengujian V, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
dengan menggunakan fungs SHA untuk mendapatkan nilai fingerprint, maka
nila similarity yang diperolen mayoritas akan mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan panjang karakter string yang dihasilkan berjumlah 40 karakter.
Semakin panjang karakter yang digunakan maka akan kecil kemungkinan untuk
mendapatkan nilai fingerprint. Sehingga fungss MD5 akan menjadi nilai yang

terbaik dalam membentuk nilai token biword.
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5.3.2 Hasil Pengujian

Setelah dilakukan beberapa pengujian pada beberapa dokumen dan dengan

beberapa konfigurasi bilangan prima dan ukuran window yang berbeda-beda,

maka dapat di ambil kessmpulan hasil uji coba aplikasi pendeteksi plagiarisme.

Hasil pengujian untuk nilai bilangan prima dan ukuran window tersebut dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabel 5.31 Hasil pengujian secara keseluruhan

No Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil

Nama Size Nama Size | Prima | Window | Wkt (s) Sm (%)
Pengujian |

1 Bab IV 30880 | BablVv | 27865 2 8 20.473 89.55
Analisa.dtxt Analisa?

2 Bab IV 30880 | Bab IV | 27865 5 8 22.228 88.92
Analisa.dtxt Anaisa2

3 Bab IV 30880 | BablVv | 27865 | 11 8 21.954 88.70
Analisa.dtxt Anaisa2

4 Bab IV 30880 | Bab IV | 27865 3 32 9.027 86.24
Analisa.dtxt Analisa?

5 Bab IV 30880 | Bab IV | 27865 3 12 18.019 88.16
Analisa.dtxt Anaisa2

6 Bab IV 30880 | Bab IV | 27865 3 20 12.210 87.54
Analisa.dtxt Analisa?

Pengujian |1

7 Contoh 1024 Surat 1001 2 8 0.1656 69.70
Surat.dtxt Lamaran

8 Contoh 1024 Surat 1001 5 8 0.1442 56.41
Surat.dtxt Lamaran

9 Contoh 1024 Surat 1001 11 8 0.1269 54.05
Surat.dtxt Lamaran

V-45




10 Contoh 1024 Surat 1001 3 32 0.1111 66.67
Surat.dtxt Lamaran
11 Contoh 1024 Surat 1001 3 12 0.1356 68.00
Surat.dtxt Lamaran
12 Contoh 1024 Surat 1001 3 20 0.1097 63.64
Surat.dtxt Lamaran
Pengujian 111
13 Surat 1006 Surat 1006 2 8 0.1414 96.43
Lamaran lamaran
Kerja.dtxt 2
14 Surat 1006 Surat 1006 5 8 0.1376 90.32
Lamaran lamaran
Kerja.dtxt 2
15 Surat 1006 Surat 1006 3 12 0.1258 90.91
Lamaran lamaran
Kerja.dtxt 2
16 Surat 1006 Surat 1006 3 8 0.1569 90.32
Lamaran lamaran
Kerja.dtxt 2
Pengujian IV
17 | A Thousand | 6512 A 6362 2 8 2.936 10.19
Words - Thousan
Malay.txt d Words
2012
indo.txt
18 | AThousand | 6512 A 6362 3 4 3.168 9.07
Words - Thousan
Malay.txt d Words
2012
indo.txt
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Pengujian V

Nilai Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil

No biword | Nama Size Nama Size | Prima | Window | Wkt (s) | Sm (%)

19 | MD5 | BablVv | 30880 | BablVv | 27865 2 8 20.215 | 89.55
Andisa Analisa?

20 | SHA | BablVv | 30880 | BablVv | 27865 2 8 18.397 | 89.49
Andisa Anaisa2

21 | MD5 | BablV | 30880 | BablVv | 27865 3 32 8.47.3 | 86.67
Andisa Analisa?

22 | SHA | BablVv | 30880 | BablVv | 27865 3 32 8.1420 | 86.24
Andisa Analisa?

Bab Il 25379 Bab I 25816 2 8 18.0509 | 23.43
22 | MDs Profil Profil PT
perusaha Chevron
an.dtxt pacific
Indonesia
.dtxt

Bab Il 25379 Bab |1 25816 2 8 17.0609 | 21.30
24 | SHA Profil Profil PT
perusaha Chevron
an.dtxt pacific
Indonesia
Jdtxt

Bab Il 25379 Bab I 25816 3 32 7.2273 | 20.47
25 | MDs Profil Profil PT
perusaha Chevron
an.dtxt pacific
Indonesia
.dtxt
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26

Bab Il 25379 Bab Il 25816 3 32 8.1148
SHA . :
Profil Profil PT
perusaha Chevron
an.dtxt pacific
Indonesia
dtxt

21.55

5.3.3 Kesimpulan Pengujian

Pada tabel 5.31 di atas, dapat dismpulkan konfigurasi yang paling baik dalam
mendeteks penjiplakan dokumen dan menghasilkan nilai similarity tertinggi dari
semua pengujian, yaitu:
Pengujian | dengan konfigurasi 1:

- Bilangan prima: 2

- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: BAB IV ANALISA.dtxt dan BAB IV analisa2.dtxt
Tabel 5.32 Hasil pengujian | konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran | Waktu(s) | Smilarity(%)
BAB IV 30880 Bab IV 27865 | 20.473 89.55
ANALISA .dtxt Analisa2.dtxt

Pengujian 1l dengan konfigurasi 1.
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: Contoh Surat.dtxt dan Surat Lamaran.dtxt

Tabel 5.33 Hasil pengujian 11 konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil

Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu Smilarity

Contoh 1024 Surat 1001 0.1656 69.70
Surat Lamaran
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Pengujian |11 konfigurasi 1:
- Bilangan prima: 2
- Ukuran window: 8

- Dokumen plaintext: Surat Lamaran Kerja.dtxt dan surat lamaran2

Tabel 5.34 Hasil pengujian 111 konfigurasi 1

Dokumen 1 Dokumen 2 Hasil
Nama Ukuran Nama Ukuran Waktu(s) | Smilarity(%)
Surat 1006 Surat 1006 0.1414 96.43
Lamaran Lamaran?2
Kerja

Pada ketiga tabel hasil pengujian diatas dengan pengujian yang berbeda-beda
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa bilangan prima yang terbaik adalah
bilangan prima terkecil yang bernilai 2, sedangkan untuk ukuran window terbaik
mempunyai nila 8. Dengan demikian, konfigurasi diatas dianjurkan untuk
mendeteksi penjiplakan agar hasil yang di dapat lebih maksimal dengan nila
similarity tertinggi. Sedangkan pada pengujian 1V dapat dilihat bahwa fungsi
MD5 dapat memberikan nilai similarity terbaik dibandingkan fungsi SHA.
Dengan demikian fungss MD5 merupakan fungs terbaik dalam perhitungan nilai
token biword.

Berdasarkan hipotesa yang diberikan sebelumnya, yaitu “semakin kecil
nilai bilangan prima yang digunakan, maka nilai similarity akan meningkat, dan
semakin tinggi ukuran window yang digunakan juga akan meningkatkan hasil
similarity”. Namun setelah dilakukan beberapa pengujian, ternyata hipotesa
tersebut bernilai salah. Pengujian membuktikan bahwa konfigurasi bilangan prima
dengan nilai terkecil dapat menghasilkan nilai similarity tertinggi. Pada tabel 5.31
dapat dilihat bahwa angka 2 merupakan bilangan prima terkecil yang memberikan
nilai similarity yang tinggi. Pada pengujian 1 kongfigurasi 1 diperoleh nilai
similarity tertinggi 89,55%. Pada pengujian Il konfiguras 2 diperoleh nilai
similarity tertinggi 69,70%, dan pada pengujian 111 juga diperoleh nilai similarity
tertinggi 96,43%. Namun, ukuran window terbesar tidak menghasilkan nilai
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similarity yang tinggi juga. Hal tersebut juga dapat dilihat pada tabel 5.31, bahwa
nila 32 merupakan ukuran window terpanjang tidak bisa memberikan nilai

similarity terbaik.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari tahap-tahap penelitian Tugas Akhir
ini adalah sebagai berikut:

a

Aplikas ini dapat mendeteks persentase kesamaan antar dokumen
menggunakan algoritma winnowing dengan pendekatan biword.

Pada ouput hasil pengujian, aplikasi ini dapat menampilkan teks yang
memiliki nilai yang sama antar dokumen berdasarkan nilai fingerprint
yang dihasilkan.

Dalam proses deteksi penjiplakan dokumen, bilangan prima terkecil
yang digunakan dapat menghasilkan nilai kemiripan yang tinggi antar
dokumen.

Daam proses deteksi penjiplakan dokumen, ukuran window tertinggi
yang digunakan tidak dapat menghasilkan nilai kemiripan yang tinggi
antar dokumen. Hal ini bertolak belakang dengan hipotesa yang
diberikan pada tahap analisa.

Aplikasi dapat mendeteksi penjiplakan meskipun telah dilakukan
perubahan posisi teks (berbentuk biword) dalam teks dokumen.

Dari pengujian yang dilakukan, fungss MD5 pada pembentukan nilai
hash dapat memberikan nilai similarity terbaik dibandingkan fungs
SHA. Dengan demikian fungsi MD5 merupakan fungsi terbaik dalam
perhitungan nilai token biword.

Dari pengujian yang dilakukan, pendeteksian pada dokumen teks yang
memiliki bahasa yang serumpun memberikan nilai similarity yang
rendah, karena teks yang terdapat pada dokumen memiliki penulisan
kata yang berbeda sehingga menghasilkan nilai fingerprint yang
berbeda pula.



6.2 Saran

Untuk pengembangan aplikasi ini di masa yang akan datang, maka

diberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Aplikas pendeteks penjiplakan dokumen ini akan lebih baik apabila
dikembangkan dengan penambahan metode clustering. Yaitu
membandingkan satu dokumen dengan banyak dokumen.

b. Aplikas ini dapat dikembangkan dengan membandingkan proses
pembentukan kata dengan konsep triword dan quadword.
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